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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas V SD N Ngebung Beran, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon
Progo, Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Experiment dengan desain
penelitian Nonequivalent control group design. Subyek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas V SD N Ngebung Beran tahun ajaran 2015/2016 yang
berjumlah 40 siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan
instrumen tes dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
uji-t.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
pada penggunaan media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD N Ngebung Beran, Kecamatan
Panjatan, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan hasil perhitungan uji-t yaitu nilai t sebesar 2,773 dan sig 0,009. Nilai sig
menunjukkan lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil post test antara kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Hal tersebut juga ditunjukkan dari rata-rata hasil post test
yaitu kelompok kontrol sebesar 70,25 dan kelompok eksperimen sebesar 79,85.
Kata kunci: SEQIP (Science Education Quality Improvement Project), hasil
belajar IPA.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang didasarkan atas
pengamatan atau observasi dari lingkungan sekitar. IPA sangat dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Gejala-gejala alam yang ditemui siswa di lingkungan
sekitar, terdapat di dalam ilmu tersebut. H.W. Fowler (dalam Abdullah dan
Eny, 2011: 18) menjelaskan bahwa IPA merupakan ilmu yang sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan
didasarkan terutama atas pengamatan dan induksi.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak menjadikan siswa sebagai ahli
bidang IPA, tetapi dimaksudkan untuk mengembangkan pengetahuan dan
pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tersebut juga mengembangkan rasa ingin
tahu, sikap ilmiah dan keterampilan proses siswa. Pembelajaran IPA
bertujuan untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan (Badan Nasional Standar Pendidikan dalam Ahmad
Susanto, 2013: 171).
Melihat pentingnya pembelajaran IPA di sekolah dasar, guru perlu
memperhatikan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Keberhasilan siswa dalam menerima suatu pembelajaran dapat
dilihat dari hasil belajarnya, terutama pada ranah kognitif. Menurut Daryanto
(2012: 101) ranah kognitif memegang peranan paling utama, yang menjadi
2tujuan pembelajaran di sekolah pada umumnya adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam aspek kognitif. Ranah kognitif sering dikaitkan pada
pemahaman siswa akan materi pelajaran yang disampaikan guru. Dalam
proses pembelajaran terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan siswa dalam memahami materi IPA yang dipelajari. Dalam
mempelajari IPA, siswa perlu untuk mencari pengetahuannya sendiri dengan
melakukan pengamatan dan percobaan untuk membuktikan terori yang telah
ada. Pembelajaran IPA menjadi bermakna bagi siswa dengan siswa terlibat
dalam proses pembelajaran sehingga siswa lebih memahami teori IPA yang
dipelajari melalui pengamatan langsung. Apabila siswa mampu menerima
materi dengan baik, hasil belajar siswa juga akan meningkat. Hal tersebut
menunjukkan tujuan pembelajaran IPA tercapai dan pembelajaran berhasil.
Keberhasilan dalam proses pembelajaran melibatkan beberapa peran
diantaranya peran siswa dan peran guru. Siswa dan guru saling berinteraksi
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Guru perlu memperhatikan beberapa
komponen proses pembelajaran. Syaiful Bahri D dan Aswan Zain (2013: 48)
menyebutkan komponen yang penting yang perlu diperhatikan guru dalam
proses pembelajaran meliputi tujuan, bahan pelajaran, kegiatan, metode, alat
atau media, sumber dan evaluasi. Penggunaan media pembelajaran yang tepat
juga menjadi salah satu hal penting yang perlu diperhatikan oleh guru. Dalam
metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yakni metode
mengajar dan media pembelajaran sebagai alat bantu mengajar (Nana Sudjana
dan Ahmad Rivai, 2011: 1). Dengan menggunakan media, proses
3pembelajaran menjadi bermakna karena siswa dapat terlibat secara langsung
dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Media pembelajaran meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang
menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap (Gerlach dalam Wina Sanjaya, 2013: 204). Guru
dapat memanfaatkan media pembelajaran yang telah ada atau dapat pula
memanfaatkan lingkungan sekitar menjadi media sesuai dengan materi yang
akan diajarkan. Media pembelajaran dapat dibuat sendiri secara sederhana
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran sesuai materi yang akan
disampaikan pada siswa. Selain itu, guru juga perlu memperhatikan
karakteristik siswa sekolah dasar. Siswa sekolah dasar pada dasarnya berada
pada tahap operasional kongkret. Kegiatan pembelajaran pada tahap
operasional kongkret, siswa perlu melalui pengalaman nyata yang berawal
dari proses interaksi dengan objek (benda kongkret) dan bukan lambang,
simbol atau abstraksi. Objek tersebut dapat berupa media pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan diajarkan pada siswa.
Media pembelajaran saat ini sudah bervariasi, diantaranya gambar diam,
suara, gambar gerak, media permainan, media peraga dan media 3 dimensi.
Media-media tersebut memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Media gambar diam misalnya, dapat mewakili materi persebaran fauna di
Indonesia. Guru tidak memungkinkan untuk menghadirkan bermacam-
macam binatang atau meminta siswa mengamati binatang di sekitar. Untuk
itu, guru dapat menggunakan media gambar untuk menunjukkan binatang
4yang terdapat di luar daerah. Namun, media gambar kurang sesuai apabila
digunakan pada materi lain seperti kandungan zat dalam makanan.
Kandungan zat makanan akan lebih baik apabila dijelaskan melalui beberapa
percobaan yang dapat membuktikan isi kandungan zat dalam makanan
tertentu.
Pemilihan media harus disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan
disampaikan. Pemilihan media yang tepat dapat memberikan kesan bagi
siswa sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
siswa. Hal tersebut akan membuat tercapainya tujuan dari pembelajaran yang
sebelumnya telah dirancang. Kemasan media juga harus menarik, sehingga
perhatian siswa akan lebih meningkat. Pada dasarnya siswa sekolah dasar
menyukai hal-hal yang baru, menarik, dan berwarna.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan hasil observasi di kelas V
SD N Ngebung Beran tahun ajaran 2015/2016, penggunaan media
pembelajaran pada mata pelajaran IPA oleh guru kelas masih belum
maksimal. Persiapan pembelajaran menggunakan media memerlukan waktu
yang cukup lama, sehingga hal tersebut menjadi salah satu alasan guru belum
dapat memaksimalkan penggunaan media dalam proses pembelajaran. Guru
lebih sering melakukan proses pembelajaran dengan mengandalkan gambar
dari buku pegangan. Pembelajaran IPA yang dilakukan oleh guru dengan
menggunakan media gambar diterapkan menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Media gambar dalam pembelajaran IPA dapat
membantu siswa mengilustrasikan suatu objek yang belum pernah dilihat.
5Namun media gambar hanya dapat dilihat oleh siswa. Siswa tidak dapat
belajar dengan mengalami secara langsung. Padahal pembelajaran IPA
menuntut siswa untuk belajar mengalami dengan melakukan pengamatan dan
percobaan langsung untuk membuktikan teori yang sudah ada.
Berdasarkan hasil observasi, hasil belajar IPA yang diperoleh siswa kelas
V SD N Ngebung Beran tahun ajaran 2015/2016 dari pembelajaran yang
sebelumnya telah dilakukan oleh guru menggunakan media gambar masih
belum mencapai KKM yang ditentukan. Hasil belajar IPA siswa di SD N
Ngebung Beran tersebut dapat dilihat dari hasil Ujian Tengah Semester
(UTS) pada mata pelajaran IPA kelas V menunjukkan, dari 40 siswa terdapat
27 siswa memperoleh nilai yang kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Rata-rata nilai yang diperoleh yaitu 60, dengan nilai tertinggi 87 dan
nilai terendah sebesar 30.  KKM di SD N Ngebung Beran untuk mata
pelajaran IPA kelas V adalah 76. Hal tersebut menunjukkan sebagian besar
siswa masih belum memahami materi pelajaran IPA yang telah diajarkan
guru. Sehingga dapat dikatakan pula bahwa pembelajaran IPA belum berhasil
dan belum dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
sebelumnya.
SD N Ngebung Beran sudah memiliki banyak media pembelajaran
diantaranya yaitu, torso, balok matematika, bagan, chart, video slide,
projector dan media percobaan IPA. Media pembelajaran yang sering
digunakan guru pada pelajaran IPA hanya media gambar. Sementara itu
masih terdapat media lain yang kurang dimanfaatkan oleh guru dalam
6pembelajaran, khususnya pembelajaran IPA. Salah satu media lain yang
dirancang untuk pelajaran IPA seperti media percobaan IPA tidak pernah
digunakan oleh guru. Media tersebut dinamakan SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project). Media ini merupakan media yang terdiri dari
beberapa kit berisi peralatan percobaan pembelajaran IPA. Kit merupakan
kotak yang diisi dengan item-item yang berhubungan dengan unit-unit
pelajaran (Oemar Hamalik, 1994: 157).
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) atau
Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam
merupakan proyek bilateral Indonesia-Jerman yang dimaksud untuk
meningkatkan mutu pengajaran IPA di sekolah dasar dengan
menekankan penggunaan strategi dan metode-metode pembelajaran
interaktif dengan berbagai sumber belajar (Tim SEQIP, 2003: ix).
Media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
merupakan media yang dirancang untuk menunjang pembelajaran IPA.
Penggunaan media ini didukung dengan menggunakan metode eksperimen,
diskusi, tanya jawab dan ceramah. Dengan media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project), diharapkan siswa dapat melakukan percobaan
untuk mencari tahu sendiri pengetahuannya dan membuktikan teori yang
sudah ada. Namun, guru masih sangat jarang menggunakan media SEQIP
padahal media ini sudah tersedia di setiap sekolah, termasuk di SD N
Ngebung Beran.
Berdasarkan hasil temuan peneliti di tempat penelitian, peneliti tertarik
untuk mencari tahu mengenai ada tidaknya pengaruh media SEQIP terhadap
hasil belajar IPA siswa. Peneliti juga ingin mengetahui ada tidaknya
7perbedaan menggunakan media gambar dengan media SEQIP dalam proses
pembelajaran IPA yang nantinya dapat dilihat dari hasil belajar IPA siswa.
Untuk itu, peneliti menentukan judul penelitian “Pengaruh Penggunaan
Media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD N Ngebung Beran, Kecamatan Panjatan,
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut:
1. Persiapan pembelajaran menggunaan media pembelajaran memerlukan
waktu yang cukup lama, sehingga penggunaan media pembelajaran masih
belum maksimal.
2. Ketidaksesuaian media pembelajaran dengan materi pelajaran membuat
pemahaman siswa masih belum maksimal.
3. Pembelajaran IPA di kelas V SD N Ngebung Beran tahun ajaran
2015/2016 belum memaksimalkan penggunaan media pembelajaran
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) dan hanya
mengandalkan gambar pada buku.
4. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih belum mencapai KKM
rendah yaitu 27 dari 40 siswa memperoleh nilai di bawah KKM dengan
rata-rata nilai yaitu 60.
8C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan peneliti diatas,
maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pembelajaran IPA di kelas V
SD N Ngebung Beran yang belum memaksimalkan penggunaan media
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project).
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
penggunaan media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD N Ngebung Beran, Kecamatan
Panjatan, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD N Ngebung Beran, Kecamatan Panjatan,
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat membuktikan teori yang sudah ada
mengenai penggunaan media dalam proses pembelajaran.
92. Secara Praktis
1) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi pengetahuan
tentang pengaruh penggunaan media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project) terhadap hasil belajar IPA.
2) Hasil penelitian ini dapat digunakan guru sebagai bahan pertimbangan
untuk memperbaiki proses pembelajaran.
3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan guru sebagai pedoman dalam
menerapkan dan memanfaatkan media pembelajaran SEQIP (Science
Education Quality Improvement Project) dalam proses pembelajaran.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Karakteristik Pembelajaran IPA Materi Pesawat Sederhana
1. Pengertian dan Hakikat IPA di Sekolah Dasar
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu pengetahuan teoritis yang
diperoleh dengan metode khusus (Nokes, dalam Abu dan Supatmo,
1998:1). Menurut H.W. Fowler (dalam Abdullah dan Eny, 2011: 18) IPA
merupakan ilmu yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan
dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan
dan induksi.
Menurut Usman Samatowa (2011: 2) IPA merupakan ilmu
pengetahuan yang membahas gejala-gejala alam yang disusun secara
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang
dilakukan oleh manusia. Fakta-fakta tentang gejala kebendaan atau alam
diselidiki dan diuji berulang-ulang melalui percobaan (eksperimen),
kemudian berdasarkan hasil eksperimen itulah di rumuskan keterangan
ilmiahnya (teorinya). Abu Ahmadi dan Supatmo (1998: 1) menyatakan
bahwa teori selalu didasari oleh suatu hasil pengamatan.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa IPA
merupakan ilmu yang mempelajari peristiwa alam secara objektif dan
rasional. IPA merupakan hasil dari pengamatan dan percobaan sebagai
suatu keterampilan proses ilmiah yang dilakukan manusia.
11
Srini M. Iskandar (1997: 2) menyebutkan beberapa hakikat IPA yaitu
sebagai berikut:
a. IPA sebagai Produk
Ilmu Pengetahuan Alam disebut sebagai produk IPA. Ilmu ini
merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan analitik yang
dilakukan oleh para ilmuan selama berabad-abad. Bentuk Ilmu
Pengetahuan Alam sebagai produk adalah fakta, konsep, prinsip-
prinsip dan teori IPA. Fakta merupakan hasil dari kegiatan empirik
dalam IPA sedangkan konsep, prinsip, dan teori dalam IPA
merupakan hasil dari kegiatan analitik.
b. IPA sebagai Proses
Keterampilan proses IPA adalah keterampilan yang dilakukan
oleh para ilmuwan, diantaranya adalah: mengamati, mengukur,
menarik kesimpulan, mengendalikan variabel, merumuskan hipotesa,
membuat grafik, dan tabel data, membuat definisi operasional, dan
melakukan eksperimen.
Terdapat perbedaan-perbedaan perkembangan kognitif pada anak-
anak usia Sekolah Dasar, maka pembelajaran keterampilan proses di
Sekolah Dasar dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama untuk kelas
awal atau dari Taman Kanak-kanak (TK) sampai kelas 3 SD yaitu
mengamati, menginferensi, mengukur, mengkomunikasi,
mengklasifikasi, dan memprediksi. Bagian kedua meliputi
keterampilan proses IPA terpadu yang dimaksudkan untuk kelas 4
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sampai kelas 6. Keterampilan tersebut adalah mengidentifikasi
variabel-variabel, membuat tabel data, membuat grafik, menjelaskan
hubungan antara variabel-variabel, mengumpulkan dan memproses
data, menganalisis penyelidikan, merumuskan hipotesis,
memanipulasi variabel-variabel, merancang suatu eksperimen serta
melaksanakan eksperimen.
Ahmad Susanto (2013: 167) mengemukakan hakikat IPA dalam tiga
hal, yaitu:
a. IPA sebagai Produk
IPA sebagai produk yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah
ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji
sebagai kegiatan empiris dan kegiatan analitis. Bentuk IPA sebagai
produk antara lain:
1) Fakta dalam IPA, merupakan pernyataan-pernyataan tentang
benda-benda yang benar-benar ada, atau peristiwa-peristiwa yang
benar terjadi dan mudah dikonfirmasi secara objektif.
2) Konsep IPA, merupakan suaitu ide yang mempersatukan fakta-
fakta IPA. Konsep merupakan penghubung antara fakta-fakta yang
ada hubungannya.
3) Prinsip IPA, yaitu generalisasi tentang hubungan diantara konsep-
konsep IPA
4) Hukum-hukum alam (IPA), merupakan prinsip-prinsip yang sudah
diterima meskipun juga bersifat tentatif (sementara) akan tetapi
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karena mengalami pengujian yang berulang-ulang maka hokum
alam bersifat kekal selama belum ada pembuktian yang lebih
akurat dan logis.
5) Teori-teori Ilmiah, merupakan kerangka yang lebih luas dari fakta-
fakta, konsep, prinsip yang saling berhubungan.
b. IPA sebagai Proses
IPA sebagai proses yaitu untuk menggali dan memahami
pengetahuan tentang alam. IPA membutuhkan proses dalam
menemukan fakta dan teori yang akan digeneralisasikan oleh ilmuwan
karena IPA merupakan kumpulan fakta dan konsep. Adapun proses
dalam memahai IPA disebut keterampilan proses sains (science process
skills) seperti mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan
menyimpulkan.
c. IPA sebagai Sikap
Sikap ilmiah harus dikembangkan dalam pembelajaran sains.
Terdapat sembilan aspek yang dikembangkan dari sikap ilmuah dalam
pembelajaran sains, yaitu: sikap ingin tahu, ingin mendapat sesuatu
yang baru, sikap kerja sama, tidak putus asa, tidak berprasangka,
mawas diri, bartanggung jawab, berpikir bebas, dan kedisiplinan diri.
Sikap ilmiah itu dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam
pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi,
dan kegiatan proyek di lapangan.
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Bredasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat tiga hakikat IPA. Hakikat IPA yang pertama yaitu, IPA sebagai
sebuah produk dari suatu hasil penelitian. Produk yang dimaksud dalam
penelitian ini dan yang sesuai dengan siswa sekolah dasar yaitu hasil
belajar kognitif. Kedua, IPA sebagai suatu proses. Proses yang dimaksud
dalam penelitian ini yaitu keterampilan siswa sekolah dasar dalam
mengamati, mengukur dan melakukan percobaan secara teliti, serta
menarik kesimpulan dari hasil pengamatan dan percobaan. Ketiga IPA
sebagai sikap ilmiah. Sikap ilmiah yang dimaksud dalam penelitian ini
yaitu sikap rasa ingin tahu, sikap ingin mendapat sesuatu yang baru, sikap
kerja sama, disiplin dan tanggung jawab terhadap masing-masing tugas
yang diberikan kelompoknya.
Anak dalam kegiatan sehari-hari berhadapan dengan dunia sains atau
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dari yang sederhana sampai yang
membutuhkan pemikiran kompleks. Pengamatan tentang benda bergerak,
beragam tumbuhan dan hewan, serta berbagai fasilitas di lingkungannya
sangat berkaitan erat dengan sains. Melalui pendidikan sains, anak
dikenalkan berbagai konsepsi tentang dunia sekelilingnya. Seperti yang
dikemukakan Sumaji dkk, (2003: 116) bahwa Sains dan masyarakat,
dimana anak tinggal dan melakukan kegiatan, tidak dapat dipisahkan.
Karakteristik anak usia sekolah dasar telah mampu melakukan pengamatan
dan mengaitkannya pada kehidupan sehari-hari. Tingkat perkembangan
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siswa menurut Jean Piaget (Srini M Iskandar, 1997: 26) pada siswa usai
sekolah dasar adalah Tingkat Operasional Kongkret (7-11 tahun), yaitu:
a. Mulai mengandung dunia secara obyektif bergeser dari satu aspek
situasi keaspek lain secara reflektif dan memandang unsur-unsur
kesatuan secara serempak.
b. Mulai berpikir operasional, misalnya kelompok elemen menjadi satu
kesatuan yang utuh dapat melihat hubungan elemen dengan
kesatuan/keseluruhan secara bolak-balik.
c. Mempergunakan cara berpikir operasional untuk mengklarifikasikan
benda-benda.
d. Membentuk dan mempergunakan keterhubungan aturan-aturan, prinsip
ilmiah sederhana, dan mempergunakan hubungan sebab akibat.
e. Memahami konsep substansi, volume zat cair, panjang, lebar, luas, dan
berat.
Sains atau IPA dan masyarakat tidak dapat dipisahkan. Hal tersebut
menjadi salah satu alasan mengapa IPA perlu dipelajari, khususnya pada
siswa sekolah dasar. Selain itu, terdapat beberapa alasan menurut Usman
Samatowa (2011: 6) mengapa IPA perlu dipelajari dan dimasukan dalam
kurikulum sekolah, yaitu:
a. IPA berfaedah bagi suatu bangsa. Kesejahteraan materil suatu bangsa
banyak sekali tergantung pada kemampuan bangsa itu dalam bidang
IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi dan disebut-sebut sebagai
tulang punggung pembangunan. Pengetahuan dasar untuk teknologi
adalah IPA.
b. Apabila diajarkan menurut cara yang tepat, maka IPA merupakan
suatu mata pelajaran yang melatih/mengembangkan kemampuan
berpikir kritis.
c. Apabila IPA diajarkan melalui percobaan-percobaan yang dilakukan
sendiri oleh siswa, maka IPA bukan menjadi mata pelajaran yang
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bersifat hafalan, tetapi siswa dapat menemukan dan membuktikan teori
pada pelajaran IPA
d. Mata pelajaran IPA mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu dapat
membentuk kepribadian siswa secara keseluruhan.
Badan Nasional Standar Pendidikan (dalam Ahmad Susanto, 2013:
171) juga memaparkan tujuan pembelajaran sains di sekolah dasar
dimaksud untuk:
a. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
bersadarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-
Nya.
b. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
c. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang
adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat.
d. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
e. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.
f. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
g. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA
sebagai dasar untuk melajutkan pendidikan.
Agar tujuan pembelajaran IPA tercapai, dikatakan bahwa perlu adanya
cara yang tepat untuk membelajarkan IPA terhadap anak. Menurut Paolo
dan Marten (dalam Srini M. Iskandar, 1997: 15) Ilmu Pengetahuan Alam
untuk anak-anak adalah:
a. Mengamati apa yang terjadi
b. Mencoba memahami apa yang diamati
c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkan apa yang
terjadi
d. Menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi untuk melihat
apakah ramalan tersebut benar.
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Srini M. Iskandar (1997: 17) menyebutkan bahwa bila diajarkan
menurut cara yang tepat, IPA merupakan suatu mata pelajaran yang
memberikan kesempatan latihan berfikir kritis.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa
pembelajaran IPA di sekolah dasar diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan siswa dalam mengamati, mengukur secara teliti dan menarik
kesimpulan dari hasil pengamatan, serta meningkatkan rasa ingin tahu,
kerjasama, tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. Pembelajaran IPA di
sekolah dasar perlu memperhatikan tujuan dari pembelajaran yang
disesuaikan dengan karakteristis siswa sekolah dasar. Dengan
memperhatikan karakteristik siswa, guru dapat menentukan pembelajaran
seperti apa yang tepat diberikan kepada siswa. Apabila pembelajaran tepat
maka hasil belajar siswa juga diharapkan dapat meningkat.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar memiliki ruang lingkup yang telah
disesuaikan dengan karakteristik siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
hanya meneliti siswa kelas V SD. Ruang lingkup IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) pada satuan pendidikan SD/MI meliputi gaya dan pesawat
sederhana, cahaya, dan sistem di bumi dan alam semesta. Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran IPA
kelas V semester 2 adalah sebagai berikut:
Tabel 1. SK-KD IPA Kelas V Semester 2
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Energi dan Perubahannya
5.  Memahami hubungan antara
gaya, gerak, dan eneri, serta
fungsnya.
5.1 Mendeskripsikan hubungan
antara gaya, gerak, dan energy
melalui percobaan (gaya
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gravitasi, gaya gesek, gaya
magnet).
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana
yang dapat membuat pekerjaan
menjadi lebih mudah dan lebih
cepat.
6. Menerapkan sifat-sifat cahaya
melalui kegiatan membuat
suatu karya/model.
6.1 Mendeskripsikan sifat-sifat
cahaya.
6.2 Menggambar seorang yang
sedang mengelas, orang yang
sedang mengendarai sepeda
motor, dan seorang petani yang
sedang mencangkul disawah.
Bumi dan Alam Semesta
7. Memahami perubahan yang
terjadi di alam dan
hubungannya dengan
penggunaan sumber daya
alam.
7.1 Mendeskripsikan proses
pembelantukan tanah karena
pelapukan.
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis
tanah.
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi.
7.4 Mendeskripsikan proses daur air
dan kegiatan manusia yang
dapat mempengaruhinya.
7.5 Mendeskripsikan perlunya
penghematan air.
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam
yang terjadi di Indonesia dan
dampaknya bagi makhluk hidup
dan lingkungan.
7.7 Mengidentifikasi beberapa
kegiatan manusia yang dapat
mengubah permukaan bumi
(pertanian, perkotaan, dsb).
(Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 22 tahun 2006: 496)
Berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
IPA kelas V semester 2, peneliti membatasi penelitian ini pada standar
kompetensi 5 yaitu memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi,
serta fungsinya dan kompetensi dasar 5.2 yaitu menjelaskan pesawat
sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi lebih mudah dan lebih
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cepat. Materi pesawat sederhana membutuhkan media yang dapat
memvisualisasikan konsep cara kerja pesawat sederhana, sehingga siswa
dapat lebih memahami materi yang disampaikan.
2. Materi Pesawat Sederhana
Manusia dalam kehidupan sehari-hari berusaha menggunakan cara
untuk mempermudah pekerjaannya. Dalam sains terdapat pembahasan
tentang pesawat sederhana, yaitu alat-alat sederhana yang digunakan
manusia untuk memudahkan pekerjaan (Aep Saefulloh, 2014: 158).
Terdapat empat jenis pesawat sederhana. Adapun jenis-jenis pesawat
sederhana tersebut adalah sebagai berikut:
a. Tuas atau Pengungkit
Tuas atau pengungkit adalah pesawat sederhana yang digunakan
untuk mengungkit beban yang berat atau sulit (Aep Saefulloh, 2014:
160). Bagian utama sebuah tuas adalah titik tumpu, titik kuasa dan
titik berat.
Titik tumpu adalah titik tempat batang tuas bertumpu atau
berputar. Titik kuasa adalah titik tempat bekerjanya gaya atau energi.
Titik beban adalah titik tempat bekerjanya beban.
Tuas atau pengungkit dibedakan menjadi tiga jenis (Collins Gem,
1994: 104) yaitu:
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1) Tuas jenis Pertama (I)
Tuas atau pengungkit jenis pertama adalah pengungkit yang
mempunyai titik tumpu (T) diantara titik beban (B) dan titik kuasa
(K). Contohnya adalah gunting, pompa air, jungkat-jungkit, tang,
dan timbangan.
Gambar 1. Letak kuasa (K), titik tumpu (T), dan beban (B) pada
gunting
2) Tuas jenis Kedua (II)
Tuas atau pengungkit jenis kedua mempunyai titik beban (B)
yang terletak diantara titik tumpu (T) dan titik kuasa (K).
Contohnya adalah pemecah kemiri, kereta sorong, pemotong kertas
dan pembuka tutup botol.
Gambar 2. Letak beban (B), titik tumpu (T), dan kuasa (K) pada
kereta sorong
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3) Tuas jenis Ketiga (III)
Tuas atau pengungkit jenis ketiga mempunyai titik kuasa (K)
yang terletak di titik tumpu (T) dan titik beban (B). contohnya
adalah sekop, pinset, cangkul, sapu dan stepler.
Gambar 3. Letak beban (B), kuasa (K), dan titik tumpu (T) pada
pinset
b. Bidang Miring
Bidang miring merupakan suatu alat dengan permukaan miring.
Menurut Aep Saefulloh (2014: 159) bidang ini dibuat untuk
memperkecil gaya yang dibutuhkan ketika melakukan sesuatu.
Memindahkan benda secara horizontal lebih mudah daripada
memindahkan secara vertical dengan mengangkat terlebih dahulu
benda tersebut. Alat-alat yang menggunakan prinsip tersebut seperti:
sekrup (mur), kapak, pisau, jalan di daerah pegunungan yang dibuat
berliku-liku, tangga dan papan yang dimiringkan.
Gambar 4. Papan yang dimiringkan salah satu alat yang menggunakan
prinsip bidang miring
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c. Roda berporos
Roda berporos berupa sebuah engkol (pemutar) yang
disambungkan ke poros. Jari-jari pemutar lebih besar daripada jari-jari
poros. Apabila pemutar diputar, poros juga berputar tetapi dengan
kecepatan lebih besar. Akibatnya, gaya yang dihasilkan poros juga lebih
besar. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (1992: 60) memberikan
contoh penjelasan pada tombol pintu yang berfungsi sebagai roda untuk
memudahkan dalam memutar poros di dalam daun pintu, poros akan
berputar dan pengunci dapat terbuka. Gir (roda bergerigi) pada roda
berporos akan saling mengait dan memindahkan/ mentransmasikan
gaya dan gerakan. Gir tersebut dapat mengubah gaya, laju, arah, dan
gerak benda. Contoh alat yang menggunakan prinsip roda berporos
adalah roda sepeda, kursi roda, roda mobil, roda pesawat terbang,
sepatu roda, dan gerobak.
Gambar 5. Roda berporos
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d. Katrol
Biasanya katrol digunakan untuk mengangkat benda yang berat.
Dengan katrol, benda yang berat dapat diangkat dengan mudah.
Menurut Hendri Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis (1992: 57) posisi
katrol dapat dibedakan menjadi katrol tetap dan katrol bergerak,
sedangkan berdasarkan jumlah roda dalam satu poros dapat dibedakan
menjadi katrol tunggal (satu roda) dan katrol majemuk atau blok katrol
(dua roda atau lebih).
Gambar 6. Jenis-jenis katrol
3. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar Materi Pesawat Sederhana
Pesawat sederhana merupakan alat yang dapat meringankan
pekerjaan manusia. Pesawat sederhana terbagi menjadi empat jenis yaitu
tuas, bidang miring, katrol, dan roda berporos. Materi ini dipelajari siswa
Fb Fk
24
kelas V sekolah dasar pada semester kedua. Pembelajaran materi ini
meliputi mekanisme kerja pada seluruh jenis pesawat sederhana, letak
titik beban, titik tumpu, dan titik kuasa pada kuas, bagaimana
penggunaan bidang miring dapat bekerja dengan baik, dan lain
sebagainya.
Pembelajaran IPA pada materi pesawat sederhana ini, siswa perlu
mempelajari bagaimana pesawat sederhana dapat bekerja dengan baik
sehingga dapat memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari untuk
meringankan pekerjaan manusia. Pada materi jenis tuas misalnya, siswa
perlu mengetahui bagaimana letak titik beban, titik tumpu dan titik kuasa
yang tepat agar memperoleh keuntungan mekanisme yang paling besar.
Untuk mempelajari itu semua, siswa tidak dapat hanya dengan
mengandalkan teori di dalam buku atau penjelasan dari guru. Siswa perlu
mempraktikan sendiri bagaimana mekanisme kerja sebuah pesawat
sederhana tersebut sehingga dapat membantu pekerjaan manusia. Perlu
adanya objek yang dapat mengkongkritkan materi pelajaran atau teori
yang ada. Wina Sanjaya (2013: 208) menyebutkan bahwa media
pembelajaran dapat membantu guru dapat menyajikan bahan pelajaran
yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan
dapat menghilangkan verbalisme. Media pembelajaran dapat digunakan
guru untuk membantu siswa mengilustrasikan materi pesawat sederhana.
Sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar yaitu operasional
kongkrit, siswa perlu mengalami pembelajaran dengan objek-objek yang
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kongkrit. Melalui media pembelajaran siswa dapat melakukan
pengamatan secara langsung terhadap mekanisme kerja pesawat
sederhana. Sehingga tidak hanya mudah mengingat dan memahami
materi, siswa juga lebih percaya dengan teori yang ada karena telah
mengamati dan membuktikan sendiri menggunakan media pembelajaran.
B. Hasil Belajar IPA
1. Pengertian Hasil Belajar
Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil
interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya (Sugihartono, dkk., 2012: 74). Hasil belajar itu sendiri
merupakan perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses
belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 2010: 54).
Hasil belajar menurut Nana Sudjana (2013: 22) adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya.
Menurut Oemar Hamalik (2004: 155) hasil belajar tampak sebagai
perubahan tingkah laku yang terjadi pada diri siswa, yang dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan.
Purwanto (2010: 44) menyebutkan bahwa hasil belajar dapat berupa
perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik,
tergantung dari tujuan pengajarannya. Hal yang sama juga dikemukakan
oleh Bloom (dalam Nana Sudjana, 2013: 22) bahwa hasil belajar
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diklasifikasikan menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif,
dan ranah psikomotorik.
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang telah diajarkan. Hasil
belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar yang
diperoleh siswa pada ranah kognitif.
Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam
kawasan kognisi. Proses belajar yang melibatkan kognisi meliputi kegiatan
sejak dari penerimaan stimulus eksternal oleh sensori, penyimpanan dan
pengolahan dalam otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali
informasi ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah (Purwanto,
2010: 50).
Anderson et al. (2001: 61) mengemukakan enam taksonomi kognitif
yaitu, mengingat (remembering), memahami (understanding),
mengaplikasikan (applying), menganalisis (analyzing), mengevaluasi
(evaluating), dan mengkreasi (creating). Tingkat hasil belajar kognitif
dalam penelitian ini yaitu mengingat, memahami, dan mengaplikasikan.
Suharsimi Arikunto (2005: 121) menjelaskan bahwa ranah kognitif yang
dibelajarkan pada siswa sekolah dasar yaitu: 1) pengetahuan/ ingatan (C1),
2) pemahaman (C2) dan, 3) aplikasi (C3), sedangkan analisis, sintesis, dan
evaluasi baru dapat dilatihkan di SLTP, SMU, dan perguruan tinggi secara
bertahap.
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a. Mengingat (remembering)
Apabila tujuan pengajaran yang ditetapkan mengandung
permintaan untuk mengingat kembali materi yang pernah disajikan,
maka kategori yang relevan dengan proses tersebut adalah
remembering (mengingat). Proses kognitif yang terkait dengan
kategori ini adalah recognizing dan recalling. Menurut Diaz, Pelletier
& Provenzo (2006: 294) macam pengetahuan yang diingat kembali
atau dikenali adapat berupa tanggal, peristiwa, tempat, gagasan utama,
ataupun konsep dari suatu bidang ilmu. Selain itu, prinsip-prinsip juga
merupakan jenis pengetahuan yang diingat atau diidentifikasi
(Chiappetta & Koballa, Jr., 2010: 183). Contoh bentuk penilaian yang
sering digunakan untuk proses kognitif ini adalah soal ”benar-salah”,
pilihan ganda, menjodohkan, dan mengisi titik-titik. Adapun contoh
kata kerja yang digunakan misalnya definisikan, identifikasi, berikan
label, daftarlah, jodohkan, sebutkan nama (Miller, 2008: 30).
1) Recognizing (mengenal)
Recognizing melibatkan perolehan kembali pengetahuan dari
ingatan jangka panjang (retrieve relevant knowledge from long-
term memory) untuk dibandingkan dengan informasi yang
disajikan. Dalam recognizing, siswa memeriksa dengan seksama
ingatan jangka panjang untuk memperoleh sepotong ingatan yang
identik atau sama dengan informasi yang disajikan. Siswa
menentukan apakah informasi tersebut berkaitan dengan
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pengetahuan yang telah dipelajari ataukah tidak ketika disajikan
informasi yang baru. Nama lain dari recognizing adalah identifying
(mengidentifikasi).
2) Recalling
Kategori recalling melibatkan pengambilan kembali
pengetahuan yang relevan dari ingatan jangka panjang ketika suatu
pemicu diberikan. Bentuk pemicu yang diberikan biasanya berupa
pertanyaan. Dalam recalling, seorang siswa memeriksa dengan
seksama ingatan jangka panjang untuk mencari sepotong informasi
dan membawanya ke working memory untuk diproses. Nama lain
dari recalling adalah retrieving. Dalam recalling, seorang siswa
mengingat informasi yang pernah dipelajari saat diberi pemicu.
b. Memahami (understanding)
Apabila tujuan pembelajaran yang diselenggarakan meminta
siswa untuk mentransfer pengetahuan, titik tekan proses kognitifnya
bergeser menuju “memahami” (understanding) hingga “mengkreasi”
(creating).
Siswa dikatakan memahami jika mereka mampu membentuk
suatu makna dari pesan-pesan yang disampaikan saat pengajaran, baik
pesan secara tertulis, lisan, maupun grafik; baik disajikan saat guru
ceramah, buku, ataupun melalui layar komputer. Siswa dikatakan
telah paham jika mereka mampu menghubungkan pengetahuan “baru”
yang diperoleh dengan pengetahuan yang telah dimiliki. Secara lebih
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spesifik, pengetahuan yang datang diintegrasikan dengan skema yang
telah dimiliki. Jenis pengetahuan konseptual (conceptual knowledge)
menyediakan dasar bagi proses memahami karena konsep-konsep
merupakan “batu bata” yang membentuk bangunan skema. Proses
kognitif yang termasuk dalam kategori memahami adalah:
interpreting, exemplifying, classifying, summarizing, comparing, dan
explaining.
1) Interpretating (menginterpretasi)
Aktivitas menginterpretasi terjadi ketika seorang siswa mampu
menerjemahkan kembali sebuah informasi dalam bentuk yang
lainnya. Menginterpretasi bisa dalam bentuk mengemukakan
informasi yang berbentuk kalimat ke dalam kalimat yang lain
(misalnya memparafrase), gambar ke dalam kata-kata, kata-kata ke
dalam gambar, angka-angka ke dalam kata-kata, kata-kata ke dalam
angka, dan sebagainya.
2) Exemplifying (mengilustrasikan)
Exemplifying terjadi ketika seorang siswa memberikan sebuah
contoh yang spesifik, ilustrasi, atau contoh kasus dari sebuah
konsep atau prinsip yang telah dia pelajari. Exemplifying mencakup
aktivitas mengidentifikasi ciri-ciri sebuah konsep atau prinsip
(misal, sebuah segitiga sama kaki memiliki dua buah sisi yang
sama panjang) dan menggunakan ciri-ciri tersebut untuk memilih
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atau membuat sebuah contoh (misal, mampu memilih segitiga sama
kaki dari beberapa segitiga yang ditunjukkan).
3) Classifying (mengklasifikasi)
Proses kognitif mengklasifikasi terjadi manakala siswa
mengenali bahwa sesuatu (misal, suatu contoh) merupakan bagian
dari kategori tertentu. Mengklasifikasi melibatkan aktivitas untuk
mendeteksi fitur-fitur yang relevan atau pola yang “cocok” dengan
contoh itu sendiri dan konsep atau prinsip. Mengklasifikasi adalah
sebuah proses yang melengkapi proses kognitif
“mengilustrasikan”. Jika exemplifying dimulai dengan konsep yang
umum atau prinsip-prinsip kemudian meminta siswa memberikan
contoh, maka classifying dimulai dengan memberikan contoh-
contoh kemudian meminta siswa menemukan sebuah konsep
umum atau prinsip. Istilah lain dari mengklasifikasi adalah
mengkategorikan (categorizing) dan mengelompokkan
(subsuming). Dalam disiplin ilmu sains, contoh tugas yang
berkaitan dengan proses kognitif ini adalah meminta siswa untuk
mengelompokkan manakah hewan yang termasuk ke dalam kelas
aves, mamalia, dan sebagainya.
4) Summarizing (merangkumkan)
Aktivitas merangkumkan terjadi ketika seorang siswa
menyajikan sebuah pernyataan yang merepresentasikan informasi
atau abstraksi tema secara umum. Merangkumkan melibatkan
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aktivitas membentuk penyajian sebuah informasi, sebagai contoh
membuat ringkasan dan menentukan sebuah tema dari karangan.
Dalam proses kognitif ini, ketika diberikan informasi, siswa
harus dapat membuat rangkuman atau abstrak dari informasi
tersebut. Misalnya, di dalam sains, seorang siswa harus bisa
memberikan rangkuman yang berisi kontribusi utama seorang
ilmuwan setelah membaca berbagai tulisan tentang ilmuwan
tersebut. Tugas yang berkaitan dengan hal ini adalah seorang siswa
diminta membaca sebuah artikel kemudian diminta untuk
menentukan judul yang tepat untuk artikel tersebut.
5) Inferring (menginferensi)
Menginferensi melibatkan aktivitas ditemukannya sebuah pola
yang nampak dalam rangkaian contoh atau beberapa kasus.
Aktivitas menginferensi terjadi manakala seorang siswa mampu
membuat abstrak dari suatu konsep atau prinsip yang menjelaskan
tentang sebuah susunan contoh dengan cara memilah fitur-fitur
yang relevan, dan yang paling penting, melihat hubungan di antara
anggota susunan contoh tersebut. Sebagai contoh, seorang siswa
diberikan rangkaian deret: 1, 2, 3, 5, 8, 13, 21. Dalam proses
kognitif ini, seorang siswa mampu untuk memfokuskan dirinya
pada nilai numeris setiap angka daripada hanya sekedar melihat
fitur-fitur yang tidak relevan dalam angka tersebut, misalnya
bentuk angka atau angka tersebut termasuk genap atau ganjil.
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Siswa mampu menemukan pola dalam deret angka tersebut,
misalnya angka ketiga merupakan hasil penjumlahan angka
pertama dan kedua, dan seterusnya.
6) Comparing (membandingkan)
Proses kognitif membandingkan melibatkan aktivitas
mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih benda,
peristiwa, gagasan, atau persoalan, misalnya menentukan sejauh
mana peristiwa kontemporer tentang revolusi ilmu pengetahuan
pada saat ini dengan revolusi pengetahuan yang pernah terjadi pada
masa lalu. Proses kognitif membandingkan mencakup juga
menemukan korespondensi satu-satu (one-to-one correspondences)
antara beberapa unsur dan pola dalam sebuah benda, peristiwa, atau
gagasan. Nama lain dari membandingkan adalah contrasting,
matching, dan mapping. Dalam proses kognitif membandingkan,
ketika seorang siswa diberikan informasi baru, seorang siswa
mendeteksi keterkaitannya dengan pengetahuan yang lebih familiar
7) Explaining (menjelaskan)
Proses kognitif explaining terjadi ketika siswa mampu untuk
membentuk dengan menggunakan model sebab-akibat dari sebuah
sistem. Model tersebut dapat diturunkan dari teori formal
sebagaimana seringkali terjadi dalam sains. Proses kognitif
explanation yang lengkap melibatkan pembentukan sebuah model
sebab-akibat yang memasukkan masing-masing bagian utama dari
33
sebuah sistem atau peristiwa penting dalam sebuah rantai peristiwa,
kemudian menggunakan model tersebut untuk menentukan
bagaimana satu bagian dalam sistem atau satu “link” dalam satu
bagian rantai peristiwa mempengaruhi yang lain. Istilah lain untuk
explaining adalah “membentuk sebuah model.” Dalam proses
kognitif “menjelaskan”, saat diberikan sebuah deskripsi dari sebuah
sistem, seorang siswa membentuk dan menggunakan model sebab-
akibat dari sistem tersebut.
c. Mengaplikasikan (applying)
Kategori mengaplikasikan (applying) melibatkan penggunaan
prosedur untuk melakukan latihan atau memecahkan masalah. Dengan
demikian, applying berhubungan erat dengan pengetahuan prosedural
(procedural knowledge). Latihan adalah tugas yang harus diselesaikan
oleh siswa yang telah mengetahui prosedur yang harus dilakukan,
sehingga siswa terlihat melakukan sebuah rutinitas untuk
menyelesaikannya. Suatu masalah (problem) adalah sebuah tugas
yang diperuntukan bagi siswa yang belum memahami prosedur yang
harus dilakukan. Oleh karena itu, siswa tersebut harus menyusun
sebuah prosedur untuk memecahkan masalah. Kategori ini terdiri dari
dua buah proses kognitif, yakni executing (menggunakan) dan
implementing (mengimplementasikan). Proses ini menggunakan suatu
prosedur tertentu dalam suatu situasi tertentu. Proses yang termasuk
dalam domain ini adalah menjalankan (executing) ketika tugas yang
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harus diselesaikan siswa berupa latihan (exercise) yang sifatnya telah
dikenal dan melaksanakan (implementing) ketika tugas yang harus
diselesaikan siswa berupa sebuah masalah (problem) yang sifatnya
tidak dikenal.
1) Executing (menggunakan)
Dalam proses kognitif executing, seorang siswa menerapkan
prosedur yang telah dihafal ke dalam tugas yang telah dikenali
(misal, latihan). Kondisi yang familiar tersebut seringkali
memberikan petunjuk yang mengantarkan siswa untuk memilih
prosedur yang hendak digunakan. Tugas seorang siswa adalah
menggunakan prosedur yang telah dikenal untuk menyelesaikan
tugasnya. Sebagai contoh, seorang siswa yang belajar menghitung
nilai sebuah variabel menggunakan rumus tertentu. Siswa diberi
sebuah rumus: rapat jenis = massa/volume dan harus mampu
menjawab pertanyaan: “Berapakah rapat jenis sebuah benda yang
memiliki massa 18 kg dengan volume 3 m3?”
2) Impelementing (mengimplementasikan/melaksanakan)
Proses kognitif implementing terjadi ketika seorang siswa
memilih dan menggunakan sebuah prosedur untuk menyelesaikan
tugas yang baru. Dalam proses ini, terjadi proses penyeleksian
prosedur yang telah dimiliki. Oleh karena itu, seorang siswa harus
memahami (understanding) persoalan yang dihadapi dan
memahami sejauh mana prosedur yang sudah dimiliki mampu
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menyelesaikan persoalan yang dihadapi. Siswa dihadapkan pada
persoalan yang baru, maka mereka tidak secara cepat mengetahui
prosedur yang harus digunakan untuk menyelesaikan persoalan
tersebut. Selain itu, dimungkinkan terjadi tidak adanya sebuah
prosedur yang secara sempurna tepat untuk menyelesaikan
persoalan. Oleh karena itu, perlu dilakukan modifikasi pada
prosedur tersebut. Dalam sains, seorang siswa diminta untuk
mengusulkan metode yang efektif, efisien, dan masuk akal untuk
melakukan penelitian yang akan menjawab pertanyaan penelitian.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat kita ketahui bahwa hasil
belajar merupakan perubahan tingkah laku siswa akibat proses
pembelajaran. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
hasil belajar IPA pada ranah kognitif. Hasil belajar IPA merupakan
perubahan tingkah laku siswa dalam bidang IPA akibat dari proses
pembelajaran IPA. Hasil belajar IPA dapat dikelompokkan berdasarkan
hakikat IPA itu sendiri yaitu sebagai produk, proses dan sikap keilmuan.
2. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Musfiqon (2012: 8) berpendapat bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa
(internal factor) dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor
lingkungan (external factor).
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Faktor yang mempengaruhi hasil belajar juga dijelaskan dalam
Ngalim Purwanto (2002: 107) seperti gambar dibawah ini:
Gambar 7. Unsur-unsur yang mempengaruhi hasil belajar
Nana Sudjana (2005: 39) juga menyebutkan dua faktor utama yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dalam diri siswa dan faktor yag
datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan.
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat kita ketahui dari
beberapa pendapat di atas yaitu berasal dari dalam dan luar diri siswa.
Sarana dan fasilitas sekolah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar. Sarana dan fasilitas sekolah itu sendiri juga
Faktor
Luar
Dalam
Lingkung
an
Instrumen
tal
Fisiologi
Psikologi
 Alam
 Sosial
 Kurikulum/bahan pelajaran
 Guru/pengajar
 Sarana dan fasilitas
 Administrasi/manajemen
 Kondisi fisik
 Kondisi panca indera
 Bakat
 Minat
 Kecerdasan
 Motivasi
 Kemampuan kognitif
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banyak jenisnya. Sarana dan fasilitas yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah media pembelajaran.
C. Pembelajaran IPA menggunakan Media Pembelajaran Gambar dan
SEQIP
1. Pengertian, Manfaat dan Fusngsi Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.
Menurut Musfiqon (2012: 28) media pembelajaran dapat didefinisikan
sebagai alat bantu berupa fisik maupun nonfisik yang sengaja digunakan
sebagai perantara antara guru dan siswa dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.
Hujair AH Sanaky (2013: 4) juga mengemukakan mengenai definisi
media yaitu, media pembelajaran adalah sarana atau alat bantu pendidikan
yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses pembelajaran untuk
mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pengajaran.
Asep Herry H. dkk. (2010: 118) menyebutkan bahwa media pembelajaran
adalah sarana untuk menyalurkan pesan atau informasi dari guru ke siswa
atau sebaliknya.
Media pembelajaran menurut Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto
(2013: 8) adalah alat yang dapat membantu proses belajar mengajar dan
berfungsi untuk memperjelas makna pesan yang disampaikan, sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih baik dan sempurna.
Menurut Gerlach (dalam Wina Sanjaya, 2013: 204) media pembelajaran
38
meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang menciptakan kondisi
yang memungkikan siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
sikap.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran merupakan alat untuk membantu memperjelas
pengatahuan yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Dalam
memperjelas pengetahuan tersebut dapat dilakukan melalui pengamatan
maupun percobaan terhadap media yang digunakan. Media pembelajaran
juga memiliki manfaat dan fungsi lain. Manfaat dan fungsi media telah
dijelaskan secara lebih rinci oleh Hujair AH Sanaky (2013: 6) yang
menyebutkan bahwa terdapat beberapa manfaat mendia pembelajaran
bagi pengajar dan pembelajar, diantarnya sebagai berikut:
a. Bagi Pengajar
1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan
pembelajaran
2) Menjelaskan strutur dan urutan pengajaran secara baik
3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik
4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran
5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi
pelajaran
6) Membangkitkan rasa kepercayaan diri seorang pengajar
7) Meningkatkan kualitas pengajaran
8) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar
9) Menyajikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematik,
sehingga memudahkan penyampaian
10) Menciptakan kondisi dan situasi belajar yang menyenangkan
dan tanpa tekanan
b. Bagi Pembelajar atau Peserta didik
1) Meningkatkan motivasi belajar pembelajar
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar bagi pembelajar
3) Memudahkan pembelajar untuk belajar
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4) Merangsang pembelajar untuk berfikir dan beranalisis,
5) Pembelajaran dalam kondisi dan situasi belajar yang
menyenangkan dan tanpa tekanan
6) Pembelajar dapat memahami materi pelajaran secara sistematis
yang disajikan
Media juga memiliki fungsi penting dalam sebuah keberhasilan
proses belajar mengajar. Menurut Wina Sanjaya (2013: 208) media
pembelajaran memiliki fungsi sebagai berikut:
a. Menangkap Suatu Objek atau Peritiwa-Peristiwa Tertentu
Peristiwa-peristiwa penting atau objek yang langka dapat
diabadikan dengan foto, film, atau direkam melalui video atau audio,
kemudian peristiwa itu dapat disimpan dan dapat digunakan manakala
diperlukan.
b. Memanipulasi Keadaan, Peristiwa, atau Objek Tertentu
Melalui media pebelajaran, guru dapat menyajikan bahan pelajaran
yang bersifat abstrak menjadi konkret sehingga mudah dipahami dan
dapat menghilangkan verbalisme. Selain itu, media pembelajaran juga
dapat membantu menampilkan objek yang terlalu besar yang tidak
mungkin dapat ditampilkan di dalam kelas atau objek yang terlalu
kecil yang sulit dilihat dengan mata telanjang.
c. Menambah Gairah dan Motivasi Belajar Siswa
Penggunaan media dapat menambah motivasi belajar siswa
sehingga perhatian siswa terhadap materi pembelajaran dapat lebih
meningkat.
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d. Media Pembelajaran memiliki Nilai Praktis
1) Dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki siswa.
2) Dapat mengatasi batas ruang kelas. Hal ini terutama untuk
menyajikan bahan ajar belajar yang sulit dipahami secara langsung
oleh peserta.
Fungsi media dalam pembelajaran secara umum juga dikemukakan
oleh Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 6) sebagai berikut:
a. Alat untuk memperjelas bahan pengajaran pada saat guru
menyampaikan pelajaran. Dalam hal ini media digunakan guru
sebagai variasi penjelasan verbal mengenai bahan pengajaran.
b. Alat untuk mengangkat atau menimbulkan persoalan untuk dikaji
lebih lanjut dan dipecahkan oleh para siswa dalam proses
belajarnya. Guru dapat menempatkan media sebagai sumber
pertanyaan atau stimulasi belajar siswa.
c. Sumber belajar bagi siswa, artinya media tersebut berisikan bahan-
bahan yang harus dipelajari para siswa baik individual maupun
kelompok.
Levie dan Lentz (dalam Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto,
2013: 19) mengemukakan empat fungsi media pembelajaran, khususnya
media visual, yaitu:
a. Fungsi atensi, yaitu menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk
berkonsentrasi kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna
visual yang ditampilkan.
b. Fungsi afektif, dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa ketika
belajar. Objek media yang ditampilkan dapat menggugah emosi dan
sikap siswa.
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c. Fungsi kognitif, dapat memperlancar pencapaian tujuan yaitu untuk
memahami dan mengingat informasi atau pesan yang terkandung
dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris, yaitu untuk mengakomodasi siswa yang lemah
dan lambat menerima serta mamhami isi pelajaran yang disajikan
dengan teks atau disajikan secara verbal.
Berdasarkan manfaat dan fungsi media pembelajaran, dapat diketahui
bahwa media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa dan dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi sehingga dengan mudah
diterima dan dipahami oleh siswa.
2. Pembelajaran IPA menggunakan Media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project)
a. Media SEQIP sebagai Media Pembelajaran
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 3) mengelompokkan
media pembelajaran menjadi empat yaitu, Media Grafis/ Dua
Dimensi, Media Tiga Dimensi, Media Proyeksi, dan Penggunaan
Lingkungan. SEQIP atau Science Education Quality Improvement
Project termasuk dalam media tiga dimensi. Media tiga dimensi
sendiri dibedakan menjadi enam yaitu model padat, model
penampang, model susun, model kerja, mock-up, dan diorama. Jenis
media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
media tiga dimensi berupa model kerja. Model kerja merupakan
media tiga dimensi yang menyerupai benda aslinya untuk
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menunjukkan kepada siswa bagaimana mekanisme suatu objek itu
berfungsi.
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
merupakan proyek bilateral Indonsia-Jerman berupa peralatan
pembelajaran IPA yang dimaksudkan untuk meningkatkan mutu
pembelajaran.
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project atau
Proyek Peningkatan Mutu Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam)
adalah proyek bilateral Indonesia-Jerman yang dimaksud
meningkatkan mutu pengajaran IPA di sekolah dasar dengan
menekankan penggunaan strategi dan metode-metode
pembelajaran interaktif dengan berbagai sumber belajar (Tim
SEQIP, 2003: ix)
Tim SEQIP (2003: x) menyatakan bahwa sistem peralatan
pembelajaran SEQIP dirancang untuk sekolah dasar dan terdiri dari
tiga bagian, yaitu:
a. Kit murid (KM) untuk percobaan yang dilakukan oleh siswa sendiri
dalam kelompokkelompok kecil. Adapun macam-macam alat
SEQIP untuk percobaan siswa adalah:
1) Kit mineral untuk pembelajaran pokok bahasan sumber daya
alam.
2) Kit batu bara dan minyak untuk pembelajaran pokok bahasan
sumber daya alam.
3) Kit neraca untuk pembelajaran pokok bahasan gaya.
4) Kit optik untuk pembelajaran pokok bahasan cahaya dan
penglihatan.
5) Kit pesawat sederhana untuk pembelajaran pokok bahasan
Pesawat sederhana.
6) Kit panas untuk pembelajaran pokok bahasan panas.
7) Kartu energi untuk pokok bahasan energi.
8) Kartu sistem pencernaan untuk pembelajaran pokok bahasan
makanan pencernaan.
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9) Kartu binatang untuk pembelajaran pokok bahasan makhluk
hidup.
(Tim SEQIP, 2003: 3)
b. Kit Guru (KG) untuk peragaan dan percobaan yang umumnya
dilakukan oleh guru dan siswa.
c. Buku panduan untuk percobaan-percobaan yang dirakit sendiri
(Buku Percobaan IPA) dengan menggunakan barang atau bahan
yang ditemukan dilingkungan tempat tinggal siswa.
Dalam penelitian ini, dibatasi pada pelajaran IPA materi pesawat
sederhana. Untuk itu kit SEQIP yang digunakan adalah kit Pesawat
Sederhana. Kit itu sendiri merupakan kotak yang diisi dengan item-
item yang berhubungan dengan unit-unit pelajaran (Oemar Hamalik,
1994: 157). Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan bahwa kit
Pesawat Sederhana merupakan kotak yang berisi item peralatan
percobaan untuk menunjang pembelajaran IPA pada materi pesawat
sederhana. Media ini digunakan untuk mengetahui mekanisme kerja
dari pesawat sederhana.
Dalam menggunakan SEQIP sebagai media pembelajaran perlu
memperhartikan langkah-langkah penggunaannya dalam proses
pembelajaran. Tim SEQIP (2003: x) menjabarkan beberapa langkah
pembelajaran menggunakan media SEQIP, yaitu sebagai berikut:
a. Cara memulai pembelajaran IPA (pengenalan masalah/topik
penbelajaran).
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b. Cara membuat siswa mengerti langkah demi langkah tentang
konsep IPA yang dipelajarinya (paparan tentang penerapan yang
tepat dari metode pembelajaran tertentu atau kombinasi metode).
c. Penerapan konsep IPA dalam kehidupan sehari-hari.
d. Kesimpulan/ ringkasan.
e. Saran untuk pekerjaan rumah.
Paparan tentang langkah-langkah kegiatan juga mencakup diagnosa,
gambar, tabel dan sebagainya. Rangkaian informasi dalam kotak yang
disertai gambar tangan yang menulis merupakan materi yang harus ditulis
oleh guru di papan tulis. Informasi ini misalnya:
a. Petunjuk pengamatan terhadap percobaan.
b. Ringkasan hasil dari apa yang diamati siswa atau hasil pembahasan
dengan siswa sebelumnya.
c. Kesimpulan yang ditemukan oleh siswa.
d. Informasi penting yang diberikan oleh guru tentang topik tertentu.
e. Gambar-gambar yang membantu untuk menjelaskan dan mengerti
suatu masalah.
f. Ringkasan topik tertentu.
b. Pembelajaran IPA menggunakan media SEQIP
Pembelajaran IPA merupakan aktivitas belajar mengajar pada
mata pelajaran IPA. Aktivitas pembelajaran IPA dimaksudkan untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai hakikat IPA yaitu
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mengembangkan keterampilan siswa dalam melakukan pengamatan,
pengukuran, dan dapat menarik kesimpulan dari hasil yang telah
ditemukan. Ketermapilan tersebut merupakan keterampilan proses.
Pembelajaran IPA juga dimaksudkan untuk dapat melatih siswa
berfikir dan bersikap secara ilmiah. Tujuan pembelajaran IPA dapat
tercapai apabila pembelajaran didukung dengan metode yang tepat
sehingga pembelajaran berlangsung efektif, menyenangkan,
bermakna, dan membawa siswa mengalami secara langsung. Melalui
pembelajaran yang dapat membuat siswa mengalami secara langsung
diharapkan siswa dapat mencari pengetahuannya sendiri sehingga
siswa dapat lebih memahami materi yang dipelajari.
Keberhasilan pembelajaran IPA dapat tercapai melalui berbagai
komponen dalam pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad
Rivai (2011: 1) Aspek yang menonjol dalam pembelajaran adalah
metode mengajar dan media pembelajaran. Kedua komponen tersebut
berjalan beriringan didalam proses pembelajaran. Pembelajaran
menggunakan media SEQIP (Science Education Quality Improvement
Project) untuk pembelajaran IPA akan tepat apabila metode yang
digunakan adalah metode eksperimen karena media ini merupakan
media yang menyerupai benda asli yang digunakan dengan percobaan.
Melalui metode eksperimen, siswa dapat melakukan percobaan
menggunakan media SEQIP untuk mencari tahu kebenaran konsep
IPA yang dipelajari. Perhatian dan rasa ingin tahu siswa akan
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meningkat sehingga merangsang pikiran siswa untuk menemukan
pengetahuan dan temuannya berupa konsep IPA, melalui percobaan
menggunakan media SEQIP IPA. Dengan percobaan atau eksperimen
siswa telah terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi
segala masalah, sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang
belum pasti kebenarannya dan tidak mudah percaya pada kata orang
sebelum bisa membuktikan kebenarannya (Roestiyah, 1998: 82).
Media Pembelajaran SEQIP dapat mengkongkritkan teori IPA
yang harus dipelajari siswa. Siswa pada tahap usia sekolah dasar
masih pada tahap operasional konkrit. Untuk itu, diperlukan media
pembelajaran yang dapat memudahkan guru dalam menyampaikan
pengetahuan secara lebih kongkrit. Pembelajaran IPA menggunakan
media SEQIP menciptakan suasana pembelajaran yang
menyenangkan. Selama proses pembelajaran siswa tidak hanya duduk
mendengarkan penjelasan dari guru. Siswa dituntut untuk menemukan
pengetahuannya sendiri melalui percobaan dan pengamatan langsung
terhadap media. Dalam kelompok, siswa merangkai media SEQIP
sesuai petunjuk yang telah disediakan guru. Siswa kemudian
melakukan percobaan untuk mencari tahu mekanisme kerja pesawat
sederhana. Siswa mengukur dan mengamati media, kemudian
mencatat hasil percobaan dan pengamatannya pada lembar kerja
siswa. Untuk dapat menemukan konsep yang dipelajari siswa perlu
menganalisis dan menyimpulkan dari hasil pengamatan dan percobaan
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yang telah dilakukan serta mengaitkan pengetahuan yang telah
dimiliki Setelah menemukan hasil dan menarik kesimpulan, siswa
dapat membuktikan konsep yang sudah ada dan dapat mempercayai
konsep tersebut. Menurut Syaiful Bahri D dan Aswan Zain (2013: 84)
percobaan atau eksperimen dapat membuat siswa lebih percaya atas
kebenaran atau kesimpulan berdasarkan percobaannya. Hal tersebut
akan melatih siswa mandiri dan dapat berfikir secara ilmiah. Dengan
memanfaatkan media SEQIP dapat membantu meningkatkan
perhatian siswa sesuai dengan tahapan karakteristik siswa sehingga
menciptakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sehingga
tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.
3. Pembelajaran IPA menggunakan Media Gambar
a. Media Gambar sebagai Media Pembelajaran IPA
Gambar merupakan media grafis yang paling umum dipakai
karena kesederhanaannya, tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak
perlu diproyeksikan (Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 2011: 71)
Media gambar dapat membantu guru memvisualisasikan pengetahuan
sehingga siswa dapat dengan mudah menerima pengetahuan tersebut.
Media gambar memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut Arief
Sadiman, dkk. (2011: 29) media gambar memiliki kelebihan yaitu
sebagai beikut:
1) Sifatnya kongkrit
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2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua
benda atau objek atau peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas, dan
tidak selalu anak-ana dibawa ke objek/peristiwa tersebut.
3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan. Seperti
sel atau penampang daun yang tidak mungkin dilihat dengan mata
telanjang.
4) Gambar harganya murah dan mudah didapat serta digunakan, tanpa
meemrlukan peralatan khusus.
Selain kelebihan, media gambar juga memiliki kelemahan, yaitu:
1) Gambar hanya menekankan persepsi indera mata
2) Gambar yang mewakili benda yang terlalu kompleks kurang efektif
untuk kegiatan pembelajaran.
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.
Dalam pembelajaran IPA, media gambar dapat membantu guru
menghadirkan materi dengan objek pengamatan yang terlalu besar
atau terlalu kecil. Seperti pengamatan yang tidak terlihat yaitu proses
fotosintesis. Melalui media gambar pengetahuan dapat
divisualisasikan sehingga mudah diterima oleh siswa. Media gambar
yang digunakan untuk pembelajaran memiliki karakteristik yang perlu
diperhatikan, diantaranya yaitu:
1) Harus dapat menggambarkan objek atau peristiwa seperti jika siswa
melihat langsung.
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2) Sederhana, memiliki komposisi yang cukup jelas menunjukkan
bagian-bagian pokok dalam gambar tersebut.
3) Ukuran gambar proporsional, sehingga siswa mudah
membanyangkan ukuran yang sesungguhnya.
4) Memadukan antara keindahan dengan kesesuaian untuk mencapai
tujuan pembelajaran.
5) Gambar harus dapat menyampaikan pesan, tidak semua gambar
bagus merupakan media yang bagus dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran
b. Pembelajaran IPA menggunakan Media Gambar
Media gambar sering dimanfaatkan guru untuk menunjang proses
pembelajaran. Dalam pembelajaran IPA, media gambar dapat
digunakan untuk membantu menyampaikan beberapa materi pelajaran
yang menyajikan suatu objek atau peristiwa yang besar. Pembelajaran
IPA menggunakan media gambar didukung dengan menggunakan
metode ceramah, tanya jawab dan diskusi. Ceramah merupakan
penuturan bahan secara lisan. Metode ini tidak efektif apabila tidak
didukung dengan metode lain dan penggunaan media pembelajaran.
Untuk itu, pembelajaran menggunakan media perlu didukung dengan
metode yang tepat sesuai media yang akan digunakan.
Pembelajaran IPA menggunakan media gambar dimulai dengan
penjelasan dari guru mengenai materi pelajaran IPA. Siswa kemudian
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mengamati gambar yang disajikan oleh guru. Guru menerangkan
materi menggunakan media gambar. Guru mengarahkan perhatian
siswa pada sebuah gambar sambil mengajukan pertanyaan kepada
siswa. Siswa kemudian mengerjakan tugas secara berkelompok
dengan melakukan diskusi mengenai tugas yang diberikan.
Pembelajaran IPA menggunakan media gambar akan membantu
siswa dalam memvisualisasikan pengetahuan. Siswa tidak lagi
berimajinasi melalui pengetahuan verbal, tetapi juga dapat
membayangkan objek sebenarnya melalui media gambar yang
disajikan. Pada materi-materi tertentu media gambar sangat membantu
mempermudah penerimaan pengetahuan. Namun terdapat pula materi
pelajaran IPA yang kurang sesuai apabila menggunakan gambar. Telah
dijelaskan sebelumnya bahwa IPA merupakan ilmu yang menekankan
pada keterampilan proses dan sikap ilmiah. Untuk itu guru perlu
cermat dalam memanfaatkan media gambar yang sesuai dengan materi
yang akan disampaikan dalam pembelajaran IPA. Selain itu guru juga
perlu memperhatikan pemilihan gambar yang sesuai dengan materi
IPA dan karakteristik siswa. Gambar yang digunakan harus dapat
mewakili materi pelajaran IPA yang akan disampaikan. Menurut
Sukiman (2012: 25) gambar yang terlalu abstrak tidak jelas bagi siswa,
sedangkan gambar yang terlalu jelas rinciannya akan membingungkan
bagi siswa.
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D. Teori Penggunaan Media dalam Proses Pembelajaran IPA
1. Teori Belajar Kognitivisme
Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan proses belajar
daripada hasil belajar. Belajar tidak sekedar melibatkan hubungan antara
stimulus dan respon, lebih dari itu belajar melibatkan proses berpikir
yang sangat kompleks. Belajar adalah perubahan persepsi dan
pemahaman. Perubahan persepsi dan pemahaman tidak selalu berbentuk
perubahan tingkah laku yang bisa diamati. Pembelajaran IPA juga
menekankan pada peningkatan proses belajar siswa yang merupakan
hasil dari proses pembelajaran.
Menurut Jean Piaget proses belajar sebenarnya terdiri dari tiga
tahapan, yakni 1) Asimilasi, 2) Akomodasi, 3) Equilbrasi
(penyeimbangan). Proses asimilasi adalah proses penyatuan
(pengintegrasian) informasi baru kestruktur kognitif yang sudah ada
dalam benak siswa. Akomodasi adalah penyesuaian struktur kognitif
kedalam situasi yang baru. Ekuilbrasi adalah penyesuaian
berkesiambungan antara asimilasi dan akomodasi.
Teori belajar kognitif dalam kaitannya pada penggunaan media
pembelajaran adalah adanya media dapat merangsang rasa ingin tahu dan
perhatian siswa untuk melakukan pengamatan secara langsung. Hal
tersebut akan meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam
menganalisis informasi yang diperoleh dari hasil pengamatan terhadap
media pembelajaran sehingga memperoleh pengetahuan. Pengetahuan
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baru yang diperoleh siswa dikaitkan dengan pengetahuan yang ada
sehingga dapat dihubungkan dengan kehidupan sehari-hari.
2. Teori Pemrosesan Informasi
Dalam pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi yang
kemudian diolah sehingga menghasilkan output dalam bentuk hasil
belajar. Informasi yang diterima siswa kemudian diolah didalam memori
otak. Untuk dapat mengingat informasi dengan baik, siswa harus
mengalami pemrosesan informasi. Proses informasi dalam ingatan
menurut Robert Gagne (dalam Ratna Wilis Dahar (2011: 122) dimulai
dari proses penyandian informasi (encoding), diikuti dengan
penyimpanan informasi (stroge) dan diakhiri dengan mengungkapkan
kembali informasi-informasi yang telah disimpan dalam ingatan
(retrival).
Robert Gagne juga mengemukakan delapan fase dalam satu kegiatan
belajar (learning act), yaitu sebagai berikut: 1) Fase Motivasi, 2) Fase
Pemahaman, 3) Fase Pemerolehan, 4) Fase Penyimpanan, 5) Fase
Pemangiilan kembali, 6) Fase Generalisasi, 7) Fase Perlakuan dan 8)
Fase Umpan Balik. Teori ini menjelaskan bagaimana siswa menyimpan
dan memanggil kembali pengetahuan yang telah dimiikinya.
Teori pemrosesan informasi dalam kaitannya pada penggunaan
media pembelajaran adalah dengan menggunakan media pembelajaran
perhatian siswa terhadap proses pembelajaran akan meningkat. Siswa
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lebih fokus dan berkonsentrasi mengikuti setiap kegiatan dalam proses
pembelajaran. Perhatian siswa yang meningkat akan membuat siswa
memperhatikan setiap penjelasan dan informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatannya lebih lama sehingga pengetahuan yang disimpan dalam
memori siswa juga akan lebih lama. Media pembelajaran dapat membuat
kongkrit pengetahuan sehingga siswa mudah menerima informasi karena
sesuai dengan perkembangan kognitif siswa. Hal tersebut akan membuat
siswa lebih paham, sehingga siswa akan dapat memanggil kembali
pengetahuannya untuk dapat mengaitkan dengan informasi baru yang
diterimanya.
3. Teori Belajar memalui Pengalaman Langsung
Menurut Bruner terdapat tiga tingkatan utama modus belajar, yaitu
pengalaman langsung (enactive), pengalaman pictorial/gambar (iconic),
dan pengalaman abstrak (symbolic). Pengalaman langsung dapat
diperoleh siswa dengan memanfaatkan semua indera. Pengalaman
langsung dapat membuat siswa mengalami langsung secara nyata, maka
proses pengetahuan yang dialami manusia berjalan efektif, seua indera
ikut terlibat dalam proses pembelajaran (Yudhi Munadi, 2013: 17)
Pengalaman langsung dalam proses pembelajaran dapat diperoleh
siswa melalui bantuan media pembeajaran. Dalam memanfaatkan media
dalam proses pembelajaran, Edgar Dale mengklasifikasikan pengalaman
menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke yang paling abstrak.
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Klasifikasi pengalaman tersebut sering disebut Dale’s Cone of Experince
(Kerucut Pengalaman Dale). Berikut ini adalah gambar dari kerucut
pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale (dalam Yudhi Munadi,
2013: 19).
Gambar 8. Dale’s Cone of Experience
Pengalaman belajar kongkrit yang secara langsung dialami siswa
terletak di bagian bawah kerucut. Pada posisi itulah letak pengalaman
belajar yang paling besar dan banyak memperoleh manfaat karena
dengan cara mengalami sendiri.  Proses belajar mengajar dapat berhasi
dengan baik, apabila siswa dapat memanfaatkan semua indera. Melalui
media pembelajaran siswa dapat belajar melalui pengalaman langsung
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dengan melakukan pengamatan dan percobaan terhadap media
pembelajaran.
E. Pengaruh Media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
terhadap Hasil Belajar IPA
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari
peristiwa atau gejala yang ada di alam sekitar. Pembelajaran IPA erat
kaitannya dengan cara mencari tahu pengetahuan tentang alam itu sendiri,
sehingga bukan hanya konsep melainkan bagaimana cara siswa menemukan
pengetahuannya sendiri. Pembelajaran IPA lebih menekankan pada
bagaimana siswa dapat menemukan pengetahuannya melalui proses
pengamatan langsung yang akan terlihat hasilnya pada hasil belajar IPA
siswa. Dalam pembelajaran IPA, siswa perlu terlibat atau mengalami secara
langsung proses pembelajaran yang diajarkan, sehingga siswa mampu
mencari tahu pengetahuannya terhadap konsep yang sudah ada.
Media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
merupakan media yang mampu melibatkan siswa pada proses bembelajaran.
Dengan media pembelajaran, siswa tidak akan mengalami kesulitan untuk
menerima pengatahuan karena guru dapat mengkongkritkan pengetahuan
yang akan diajarkan pada siswa melalui media SEQIP tersebut. Penggunaan
media ini didukung dengan metode yang digunakan yaitu metode eksperimen.
Melalui media ini siswa dapat melakukan pengamatan dan percobaan
mengenai konsep IPA. Hal tersebut membuat siswa mengalami secara
langsung proses belajarnya. Seluruh indera siswa akan berfungsi ketika
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belajar melalui pengalaman langsung. Menurut Edgar Gale belajar melalui
pengalaman langsung dapat memperoleh manfaat yang paling besar yaitu
sebesar 90%. Penggunaan media SEQIP (Science Education Quality
Improvement Project) akan meningkatkan keaktifan dan perhatian siswa.
Levie dan Lentz (dalam Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, 2013: 19)
mengemukakan bahwa media pembelajaran memiliki fungsi atensi, yaitu
menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada isi
pelajaran. Siswa yang memperhatikan proses pembelajaran lebih lama, maka
pengetahuan yang diterima oleh otak akan lebih banyak. Siswa akan
menyimpan pengetahuan yang diperoleh dalam memori otaknya. Perhatian
siswa terhadap proses pembelajaran juga akan memunculkan rasa ingin tahu
siswa. Siswa yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi akan mencari tahu
pengetahuannya untuk memuaskan rasa ingin tahunya tersebut. Selain itu
media ini dapat menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan
karena siswa dapat terlibat dalam menggunakan alat percobaan. SEQIP
(Science Education Quality Improvement Project) itu sendiri dirancang untuk
pembelajaran IPA untuk membantu guru mempersiapkan pembelajaran yang
lebih mudah dan tepat serta dapat melaksanakan secara optimal sehingga
tercipta situasi pembelajaran IPA yang menyenangkan, aktif, kreatif, dan
efektif (Tim SEQIP, 2003: ix).
Berdasarkan teori kognitivisme tentang bagaimana pengetahuan
diperoleh, belajar merupakan proses aktif dari pembelajaran untuk
membangun pengetahuannya (Sugihartono, dkk, 2012: 114). Dengan
57
melakukan percobaan menggunakan media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project) siswa dapat memahami konsep IPA dengan
menemukan pengetahuannya sendiri. Siswa bukan hanya menghafal konsep
yang sudah ada tetapi membuktikan dan mencari tahu kebenaran konsep
tersebut melalui percobaan. Hal tersebut membuat pembelajaran IPA akan
menjadi pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Menurut teori belajar
bermakna David Ausubel (dalam Ariyanto, 2012: 57) dengan belajar
bermakna ini peserta didik menjadi kuat ingatannya dan transfer belajar
mudah dicapai. Melalui pembelajaran yang bermakna, siswa akan
menyimpan pengetahuan dalam memorinya, kemudian akan mengingat dan
memanggil kembali pengetahuan yang telah dimiliki untuk mengaitkan
informasi baru yang diterima siswa. Sesuai dengan teori pemrosesan
informasi yang dikemukakan oleh Robert Gagne bahwa proses informasi
dalam ingatan dimulai dari proses penyandian informasi (encoding), diikuti
dengan penyimpanan informasi (stroge) dan diakhiri dengan mengungkapkan
kembali informasi-informasi yang telah disimpan dalam ingatan (retrival).
Gagne juga menyebutkan bahwa informasi yang disimpan tidak hanya
tersedia tetapi juga dapat diperoleh karena meskipun secara teoritis informasi
yang disimpan tersedia tetapi tidak selalu mudah untuk menggunakan dan
menempatkannya. Hal tersebut berarti informasi yang didapatkan siswa tidak
semuanya dapat diingat dan digunakan kembali oleh siswa. Pembelajaran IPA
menggunakan media SEQIP akan membuat perhatian siswa dalam
pembelajaran akan lebih lama, sehingga informasi yang diserap siswa pun
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dapat diterima dengan baik dan mudah untuk dipahami. Hal tersebut
membuat pembelajaran IPA bukan hanya pelajaran yang bersifat hafalan.
Menurut Usman Samatowa (2011: 6) apabila IPA diajarkan melalui
percobaan, maka IPA bukan merupakan pelajaran yang bersifat hafalan.
Melalui media SEQIP yang didukung dengan metode eksperimen atau
percobaan pelajaran IPA bukan lagi pelajaran yang bersifat hafalan tetapi
siswa dapat menemukan dan membuktikan teori pada pelajaran IPA. Dengan
demikian siswa akan memperoleh pengetahuan yang permanen karena siswa
lebih memahami konsep dan mampu mengingat lebih lama. Hasil belajar
siswa akan lebih banyak mengalami peningkatan apabila siswa memahami
konsep dan mengingat materi lebih lama. Melalui belajar mengalami
keterampilan proses siswa yang merupakan hasil dari proses pembelajaran
akan meningkat.
F. Pengaruh Media Gambar terhadap Hasil Belajar IPA
Pembelajaran IPA merupakan proses belajar mengajar pada mata
pelajaran IPA. Pelajaran IPA di sekolah dasar meliputi berbagai gejala alam
yang ada di lingkungan siswa. Siswa dapat melakukan pembelajaran dengan
mengamati lingkungan sekitar. Namun terdapat pula materi pelajaran IPA
yang mencakup objek yang besar, peristiwa alam yang ada di lingkungan
yang jauh dari siswa serta objek yang tidak dapat dilihat dengan mata
telanjang. Perlu adanya media yang dapat membantu siswa
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memvisualisasikan pengetahuan tentang IPA. Media tersebut adalah media
gambar.
Media pembelajaran yang dapat menggambarkan objek dan peritiwa
yang besar dan tidak dapat terlihat sehingga pengetahuan menjadi kongkret.
Arief Sadiman, dkk. (2011: 29) mengemukakan bahwa media gambar
memiliki sifat kongkrit dan dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Karena
tidak semua benda atau objek atau peristiwa dapat dibawa ke dalam kelas,
dan tidak selalu anak-ana dibawa ke objek/peristiwa tersebut. Melalui
pemanfatan media perhatian siswa akan lebih meningkat apabila tidak
menggunakan media sama sekali. Guru dapat mengarahkan perhatian siswa
terhadap gambar dan menanyakan mengenai gambar tersebut melalui metode
tanya jawab. Siswa yang melihat gambar akan lebih mudah memahami materi
IPA yang bersifat abstrak. Siswa yang belajar dengan melihat gambar akan
mengingat apa yang dilihat dan nantinya dapat digunakan kembali ketika
memperolah pengetahuan baru dan ketika menyelesaikan masalah atau tugas
yang diberikan oleh guru. Menurut Edgar Dale, siswa yang belajar dengan
melihat gambar atau menggunakan indera pengelihatannya akan memperoleh
manfaat sebesar 30%. Melalui media gambar, siswa lebih mudah mengingat
dibandingkan dengan hanya membaca dari buku atau mendengar penjelasan
dari guru saja. Dengan meningkatnya pemahaman dan ingatan siswa
mengenai materi, maka hal tersebut juga akan mempengaruhi hasil belajar
siswa.
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G. Kerangka Pikir
Pembelajaran IPA di sekolah dasar hendaknya melibatkan siswa dalam
proses pembelajaran. IPA itu sendiri merupakan ilmu yang diperoleh dari
hasil pengamatan dan percobaan. Dengan melakukan pengamatan dan
percobaan siswa dapat terlibat langsung dalam pembelajaran. Guru perlu
memperhatikan karakteristik siswa dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan
klasifikasi tingkat perkembangan siswa, siswa usia Sekolah Dasar kelas V
masih dalam tahap operasional kongkret. Guru dapat menyediakan atau
memanfaatkan media pembelajaran yang telah ada sehingga siswa dapat
bekerja dengan berbagai benda kongkret maupun benda yang menyerupai
benda kongkret. Namun pada kenyataannya pembelajaran IPA di sekolah
dasar belum memaksimalkan penggunaan media yang dapat melatih siswa
menemukan pengetahuannya sendiri.
Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk memudahkan guru
dalam menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran saat ini sudah
bervariasi, beberapa diantaranya seperti media gambar, media peraga dan
percobaan, dan media proyeksi. Media pembelajaran percobaan berupa
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) yang memang
dikhususkan untuk pembelajaran IPA, siswa dapat melakukan percobaan
dengan media yang menyerupai benda aslinya untuk menemukan
pengetahuannya sendiri. Media ini telah tersedia di setiap sekolah dasar
karena merupakan program pemerintah yang bekerjasama dengan negara
Jerman untuk memajukan mutu pembelajara IPA. Dengan menggunakan
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media, bukan hanya mengkongkritkan pengtahuan yang akan disampaikan
tetapi juga meningkatkan perhatian siswa. Perhatian siswa yang meningkat
akan membuat pembelajaran menjadi kondusif dan efektif karena siswa lebih
fokus memerhatikan proses pembelajaran yang dialaminya. Media ini juga
dapat membuat siswa mengalami langsung proses pembelajaran melalui
pengamatan langsung dan percobaan. Percobaan dengan media SEQIP
(Science Education Quality Improvement Project) akan merangsang
kemampuan berfikir siswa sehingga siswa dapat lebih memahami materi yang
diajarkan. Dengan mengetahui dan menemukan pengetahuannya sendiri,
siswa lebih mudah mengingat materi yang diajarkan sehingga pembelajaran
menjadi bermakna. Pembelajaran bermakna tersebut diharapkan akan
meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Kerangka pikir penelitian ini
tergambar pada gambar bagan di bawah ini.
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Gambar 9. Diagram Bagan Kerangka Pikir Penelitian
H. Hipotesis Penelitian
Sugiyono (2015: 96) menjelaskan bahwa hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan
kajian teori dan kerangka berpikir yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh
penggunaan media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD N Ngebung Beran, Kecamatan
Panjatan, Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta”.
Masalah
1. Pembelajaran IPA belum memaksimalkan
penggunaan media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project).
Pembelajaran IPA
menggunaan media
SEQIP (Science
Education Quality
Improvement Project)
Pembelajaran IPA
menggunaan media
gambar pada buku paket
(buku pegangan)
Hasil Belajar
IPA
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I. Definisi Operasional Variabel
1. SEQIP (Science Education Quality Improvement Project)
SEQIP merupakan media pembelajaran khusus pelajaran IPA berupa
kotak berisi peralatan percobaan yang dikeluarkan oleh SEQIP (Science
Education Quality Improvement Project) untuk dapat menunjang proses
pembelajaran IPA. Peralatan percobaan yang dimaksud adalah peralatan
untuk percobaan IPA pada materi pesawat sederhana. Peralatan tersebut
terdiri dari neraca pegas, balok, tali, roda katrol, papan dan penyangga,
pengait dan pengungkit.
2. Hasil Belajar IPA
Hasil belajar IPA merupakan suatu perubahan tingkah laku sebagai
pencapaian yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran IPA. Hasil belajar yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah nilai yang diperoleh siswa setelah mengikuti
pembelajaran pada mata pelajaran IPA yang terfokus pada ranah kognitif.
Sehingga aspek yang dinilai dalam penelitian ini hanya aspek pengetahuan
siswa mengenai materi pesawat sederhana yang mencakup aspek
pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan aplikasi (C3).
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data hasil dari
penelitian diperoleh dengan cara mengukur angka dan dianalisis dengan
teknik statistik. Sugiyono (2015: 13) menyatakan bahwa penelitian ini disebut
penelitian kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
nmenggunakan statistik. Menurut Sugiyono (2015: 26) metode penelitian
yang dapat digunakan dalam penelitian kuantitatif yaitu, metode survey, ex
post facto, eksperimen, evaluasi, action research, dan policy research.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. Sugiyono
(2015: 107) menyebutkan bahwa penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Terdapat beberapa
bentuk desain penelitian dalam penelitian eksperimen yaitu:
1. pre-eksperimental design,
2. true-eksperimental design,
3. factorial eksperimintal design, dan
4. quasi eksperimental design.
(Sugiyono, 2015: 108)
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Dalam penelitian ini menggunakan quasi eksperimental design, karena
kelompok kontrol yang digunakan tidak dapat berfungsi secara penuh
mengontrol variabel. Sugiyono (2015: 114) menyebutkan bahwa quasi
eksperimental design mempunyai kelompok kontrol,  t e t ap i tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan penelitian.
B. Desain Penelitian
Terdapat dua bentuk quasi eksperimental design menurut Sugiyono
(2015: 114) yaitu: 1) time-series design dan 2) nonequivalent control group
design. Penelitian ini menggunakan  bentuk nonequivalent control group
design. Untuk mengetahui pengaruh media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project) terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran IPA, dibutuhkan kelompok kontrol yang dijadikan sebagai
pembanding dari kelompok ekperimen sehingga dapat ditarik kesimpulan
penelitian. Oleh karena itu peneliti menggunakan jenis nonequivalent control
group design pada penelitian ini. Selain itu, peneliti menggunakan kelas-kelas
yang sudah ada sebagai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen (tidak
random) sehingga kedua kelompok tersebut tidak equivalent atau tidak setara
dalam hal tingkat kecerdasan, kematangan dan kesiapan, atau faktor lain yang
terdapat di awal penelitian.
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Nonequivalent control group design dapat digambarkan sebagai berikut:
Kelompok Pre test Perlakuan Post test
Eksperimen O1 X1 O2
Kontrol O3 X2 O4
Gambar 10. Rancangan Nonequivalent Control Group Design
Keterangan:
O1 = pre test untuk kelompok eksperimen
O2 = post test untuk kelompok eksperimen
X1 = perlakuan khusus berupa penggunaan media SEQIP
X2 = perlakuan biasa berupa penggunaan media gambar pada buku
O3 = pre test untuk kelompok kontrol
O4 = post test untuk kelompok kontrol
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Ngebung Beran yang
terletak di desa Bugel pedukuhan VII, Kecamatan Panjatan,
Kabupaten Kulon Progo, Yogyakarta.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai dari persiapan, observasi masalah,
wawancara guru sampai pengambilan data dengan memberikan
perlakukan yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Persiapan penelitian telah dilakukan mulai bulan desember.
Pengambilan data dilakukan pada bulan April. Adapun jadwal
penelitian yang dilakukan di SD N Ngebung Beran yaitu sebagai
berikut:
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Tabel 2. Jadwal Penelitian
No. Hari, tanggal Waktu Keterangan
Kelompok Eksperimen
1. Selasa,
12 April 2016
08.10 – 09.20 WIB Pre test dan
pembelajaran pada
pertemuan pertama
dengan materi pesawat
sederhana
(tuas/pengungkit dan
bidang miring)
2. Rabu,
13 April 2016
08.10 – 09.20 WIB Pembelajaran pada
pertemuan kedua
dengan materi pesawat
sederhana (katrol dan
roda berporos)
3. Kamis,
14 April 2016
09.40 – 10.15 WIB Post test.
Kelompok Kontrol
1. Selasa,
19 April 2016
08.10 – 09.20 WIB Pre test dan
pembelajaran pada
pertemuan pertama
dengan materi pesawat
sederhana
(tuas/pengungkit dan
bidang miring)
2. Rabu,
20 April 2016
08.10 – 09.20 WIB Pembelajaran pada
pertemuan kedua
dengan materi pesawat
sederhana (katrol dan
roda berporos)
3. Kamis,
21 April 2016
09.40 – 10.15 WIB post test.
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Negeri Ngebung Beran Kecamatan Panjatan Kabupaten Kulon Progo
tahun ajaran 2015/2016. Jumlah siswa kelas V SD Negeri Ngebung
68
Beran adalah 40 siswa yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas VA
berjumlah 20 siswa dan kelas VB berjumlah 20 siswa. Kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen ditentukan dengan cara pengundian. Hasilnya
terpilih kelas VA sebagai kelompok kontrol dan kelas VB sebagai
kelompok eksperimen. Penelitian ini merupakan penelitian populasi,
karena populasi dalam penelitian ini sekaligus digunakan sebagai sampel
penelitian.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2007: 68) sampling jenuh adalah
teknik pengambilan sampel apabila seluruh anggota populasi dijadikan
sebagai sampel, sehingga yang menjadi sampel penelitian ini adalah
seluruh anggota populasi yang berjumlah 40 siswa.
E. Variabel Penelitian
1. Variabel bebas (variabel independen)
Menurut Sugiyono (2015: 61) variabel independen merupakan
variabel yang mempengaruhi atau variabel yang menjadi sebab timbulnya
variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media
pembelajaran yang berupa SEQIP (Science Education Quality
Improvement Project).
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2. Variabel terikat (variabel dependen)
Menurut Sugiyono (2015: 61) variabel dependen merupakan variabel
yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar IPA siswa kelas V
SD Negeri Ngebung Beran.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu tes dan dokumentasi.
1. Tes
Menurut Anas Sudijono (2009: 74) tes dapat didefinisikan sebagai
cara atau prosedur yang dapat digunakan dalam rangka pengukuran dan
penilaian hasil belajar berupa pertanyaan-pertanyaan atau soal-soal. Tes
sering digunakan untuk mengukur hasil belajar ranah kognitif. Bentuk tes
dalam penelitian ini adalah tes obyektif pilihan ganda (Multiple choice
item test) dengan empat pilihan jawaban.
Dalam penelitian ini, tes diberikan sebelum dilakukan perlakuan (pre
test) dan sesudah dilakukan perlakuan (post test). Pre test dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Post test dilakukan untuk mengetahui
tingkat penguasaan materi setelah pemberian perlakuan. Hasil rata-rata tes
ini akan dibandingkan antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol yang selanjutnya akan dianalisis.
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2. Dokumentasi
Sukardi (2011: 81) menjelaskan bahwa dokumentasi memungkinkan
peneliti memperoleh informasi tertulis atau dokumen yang ada pada
responden atau tempat dimana responden melakukan kegiatan sehari-hari
guna mendukung data yang ada. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa
dokumen nama dan hasil belajar IPA siswa sebelum dilakukan perlakukan.
G. Instrumen Penelitian
1. Penyusunan Instrumen
Sugiyono (2015: 133) mengemukakan bahwa instrumen penelitian
adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti.
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
tes.
Instrumen tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar IPA. Pada
penelitian ini menggunakan tes pilihan ganda dengan 40 butir soal. Standar
kompetensi mata pelajaran IPA kelas V semester 2  yang dipilih yaitu
memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya,
sedangkan kompetensi dasar yang dipilih adalah menjelaskan pesawat
sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi lebih mudah dan lebih
cepat. Berikut ini adalah kisi-kisi instrumen tes hasil belajar IPA.
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Hasil Belajar IPA
No. Indikator Materi NomorSoal
1. Mendefinisikan pesawat
sederhana
Pesawat
Sederhana
1
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No. Indikator Materi NomorSoal
2. Menyebutkan macam-
macam pesawat sederhana
Pesawat
Sederhana
9
3. Menyebutkan macam-
macam Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 2,
4. Menjelaskan prinsip kerja
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 3, 4,
12,13
5. Mengelompokkan alat-alat
sekitar dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan
prinsip kerja
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 10,11
6. Menyebutkan manfaat
Tuas/Pengungkit dalam
kehidupan sehari-hari
Tuas/ Pengungkit 19,20
7. Menjelaskan prinsip kerja
Bidang Miring
Bidang Miring 5, 6, 16
8. Mengelompokkan alat-alat
sekitar dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan
prinsip kerja Bidang Miring
Bidang Miring 14
23
9. Menyebutkan manfaat
Bidang Miring dalam
kehidupan sehari-hari
Bidang Miring 15
21, 22
10. Menyebutkan macam-
macam Katrol
Katrol 7
11. Menjelaskan prinsip kerja
Katrol
Katrol 17
12. Mengelompokkan alat-alat
sekitar dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan
prinsip kerja Katrol
Katrol 18
13. Menyebutkan manfaat
Katrol dalam kehidupan
sehari-hari
Katrol 24
14. Menjelaskan prinsip kerja
Roda Berporos
Roda Berporos 8
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No. Indikator Materi NomorSoal
15. Mengelompokkan alat-alat
sekitar dalam kehidupan
sehari-hari berdasarkan
prinsip kerja Roda Berporos
Roda Berporos 25
16. Menyebutkan manfaat Roda
Berporos dalam kehidupan
sehari-hari
Roda Berporos 26
Jumlah 26
2. Uji Instrumen
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data, terlebih dahulu
dilakukan pengujian validitas dan reliabiltas. Uji coba dalam penelitian ini
akan dilaksanakan di SD N Mlarangan dan SD N Pleret Lor dengan jumlah
30 siswa. Uji coba dilakasanakan di kedua sekolah dasar tersebut karena
masih dalam satu wilayah dengan SD N Ngebung Beran yang menjadi
tempat penelitian. Karakteristik siswa di kedua sekolah dasar tersebut juga
tidak jauh berbeda dengan karakteristik siswa di SD yang digunakan
sebagai tempat penelitian.
a. Uji Validitas
Menurut Sugiyono (2015: 173) instrumen yang valid adalah
instrumen yang dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Uji validitas instrumen tes hasil belajar IPA
menggunakan pengujian validitas isi dan validitas konstruk. Validitas
isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan isi
rancangan yang telah ditetapkan berdasarkan pada kisi-kisi instrumen.
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Validitas konstruk dilakukan dengan cara melakukan expert
judgement atau pendapat ahli. Langkah selanjutnya setelah dilakukan
validitas dengan expert judgement adalah dengan cara  menguji coba
instrumen tes.
Dalam penelitian ini, untuk menghitung validitas instrumen
menggunakan rumus korelasi product moment pada taraf signifikansi
5%. Butir soal dikatakan valid jika r hitung lebih besar dari r tabel
(Duwi Priyatno, 2013: 20). Proses perhitungan validitas ini
menggunakan bantuan program komputer Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 23. Jumlah siswa dalam uji coba
instrument penelitian ini adalah 30, maka N=30, sehingga diperoleh
nilai r tabel yaitu 0,361.
Hasil uji coba instrumen tes hasil belajar IPA menunjukkan 26
butir soal dinyatakan valid dan 14 butir soal tidak valid. Butir soal
yang tidak valid akan dibuang dan tidak digunakan pada penelitian.
b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2015: 173) instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Cronbach’s
alpha, dengan bantuan program komputer Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 23 dengan taraf signifikansi 5%. Menurut
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Uma Sekaran (dalam Duwi Priyatno, 2013: 30) pengambilan
keputusan untuk uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tebal 4. Interpretasi nilai reliabilitas
Nilai Cronbach’s
alpha
Interpretasi
< 0,6 reliabilitas buruk
0,6 – 0,79 reliabilitas diterima
0,8 reliabilitas baik
Hasil uji coba yang dihitung menggunakan bantuan program
komputer Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 23
diperoleh nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,874. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa instrumen penelitian ini reliabel.
H. Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2015: 207) analisis data dalam penelitian digunakan
untuk mengkaji dan mengolah seluruh data yang telah terkumpul. Analisis
data yang digunakandalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Statistik
deskriptif merupakan statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sugiyono,
2015: 207). Penelitian ini menggunakan analisis data statistik deskriptif
karena dalam penelitian ini dilakukan pada populasi. Sugiyono (2015: 208)
menyatakan bahwa penelitian dilakukan pada populasi (tanpa diambil
sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya.
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Dalam penelitian ini analisis data dilakukan dengan membandingkan
nilai mean atau nilai rata-rata yang dihitung menggunakan bantuan program
komputer Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 23. Baik
atau tidaknya hasil nilai rata-rata siswa dapat diketahui dengan melihat tabel
konversi skor dibawah ini.
Tabel 5. Konversi skor tes hasil belajar
Angka 100 Angka 10 IKIP Huruf Keterangan
80 – 100
66 – 79
56 – 65
40 – 55
30 − 39
8,0 – 10,0
6,6 – 7,9
5,6 – 6,5
4,0 – 5,5
3,0 – 3,9
8,1 – 10
6,6 – 8,0
5,6 – 6,5
4,1 – 5,5
0 – 4,0
A
B
C
D
E
Baik sekali
Baik
Cukup
Kurang
Gagal
(Suharsimi Arikunto, 2005: 245)
Analisis data dalam penelitian ini juga didukung dengan uji prasyarat
analisis dan uji hipotesis.
1. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data penelitian yang
telah dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak (Duwi Priyatno,
2013: 34). Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus
kolmogorov-smirnov dengan bantuan program komputer Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi 23. Data berdistribusi
normal apabila nilai signifikansi uji kolmogorov-smirnov > 0,05 (Duwi
Priyatno, 2013: 38).
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk menguji homogen atau
tidaknya data yang diambil dari populasi yang sama. Uji homogenitas
bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varian populasi data
adalah sama atau tidak. Uji homogenitas dimaksudkan untuk
memberikan keyakinan bahwa sekumpulan data yang dimanipulasi
dalam serangkaian analisis memang berasal dari populasi yang tidak
jauh berbeda keragamannya. Uji homogenitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan uji levene statistics yang dibantu
dengan program komputer Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 23. Data dapat dikatakan homogen apabila nilai
signifikansi uji levene statistics > 0,05 (Duwi Priyatno, 2013: 45).
2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan uji t untuk mencari
pengaruh penggunaan media SEQIP (Science Education Quality
Improvement Project) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri Ngebung Beran, Panjatan, Kulon Progo. Uji t digunakan untuk
membandingkan mean atau nilai rata-rata dari kedua kelompok, yaitu
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji t yang dibantu dengan program komputer Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 23. Setelah memperoleh hasil dari data yang
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telah diolah, apabila uji t menunjukkan probabilitas signifikansi kurang
dari 0,05 (p < 0,05), maka hasil perhitungan menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara perolehan mean kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Sebaliknya apabila uji t menunjukkan probabilitas
signifikansi lebih dari 0,05 (p > 0,05), maka hasil perhitungan
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara perolehan mean
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Negeri Ngebung Beran yang
terletak di dusun VII Desa Bugel Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon
Progo. SD Negeri Ngebung Beran berdiri sejak 17 Juni 2011 dan merupakan
hasil Regrouping antara SD Negeri Ngebung dengan SD Negeri Beran. SD N
Ngebung Beran berdiri di atas tanah seluas 9.545 m2 yang terdiri dari 12
ruang kelas, ruang guru, kepala sekolah, ruang perpustakaan, ruang Unit
Kesehatan Siswa (UKS), ruang komputer, gudang, gudang media dan
olahraga, 12 kamar kecil, halaman, dan lapangan. SD Negeri Ngebung Beran
saat ini memiliki 259 siswa, 17 tenaga pendidik, 1 kepala sekolah, 2 petugas
perpustakaan, 1 staf operator dan 1 penjaga sekolah.
Penelitian ini dilakukan pada seluruh siswa kelas kelas V SD Negeri
Ngebung Beran tahun ajaran 2015/2016. Kelas V di SD Negeri Ngebung
Beran merupakan kelas paralel yang mendukung penelitian. Kelas V terdiri
dari kelas VA dan VB dengan jumlah siswa setiap kelasnya adalah 20 siswa.
Kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas eksperimen.
Seluruh siswa kelas V yang berjumlah 40 siswa, baik dari kelas VA maupun
VB memiliki karakteristik, usia, dan kemampuan yang hampir sama.
Berdasarkan hal tersebut peneliti memilih SD N Ngebung Beran sebagai
lokasi penelitian dan menggunakan seluruh siswa kelas V sebagai subjek
penelitian.
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Data Hasil Pre test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Pre test merupakan tindakan awal yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui kemampuan awal dari siswa kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Pre test dilakukan sebelum memberikan perlakuan terhadap
siswa.
a. Data Hasil Pre test Kelompok Kontrol
Pre test pada kelompok kontrol dilakukan pada hari selasa, 19
April 2016 sebelum pembelajaran dimulai. Data kemudian diolah
menggunakan bantuan program komputer Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 23. Hasil pre test yang telah diolah dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi nilai sebagai berikut:
Tabel 6. Data Distribusi Frekuensi Nilai Pre test Kelompok Kontrol
Interval Nilai Frekuensi
41 – 50 3
51 – 60 5
61 – 70 7
71 – 80 5
81 – 90 -
91 – 100 -
Jumlah 20
Nilai Rata-rata 62,75
Nilai Tertinggi 77
Nilai Terendah 42
Tabel hasil pre test kelas kontrol diatas menunjukkan nilai
terendah adalah 42, nilai tertinggi 77, dan rata-rata nilai pre test
kelompok kontrol adalah 62,75. Nilai tersebut belum mencapai nilai
KKM yang ditentukan yaitu sebesar 76. Data pada tabel 6 dapat
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disajikan dalam bentuk diagram batang. Berikut ini adalah gambar
diagram batang hasil pre test kelompok kontrol.
Gambar 11. Diagram Hasil Pre test Kelompok Kontrol
b. Data Hasil Pre test Kelompok Eksperimen
Pre test pada kelompok eksperimen dilakukan pada hari selasa,
12 April 2016 sebelum pembelajaran dimulai. Data kemudian diolah
menggunakan bantuan program komputer Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 23. Hasil pre test yang telah diolah dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi nilai sebagai berikut:
Tabel 7. Data Distribusi Frekuensi Nilai Pre test Kelompok
Eksperimen
Interval Nilai Frekuensi
41 – 50 4
51 – 60 1
61 – 70 10
Diagram Nilai Pre test Kelompok Kontrol
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71 – 80 2
81 – 90 3
91 – 100 -
Jumlah 20
Nilai Rata-rata 63,95
Nilai Tertinggi 81
Nilai Terendah 46
Tabel hasil pre test kelas eksperimen di atas menunjukkan nilai
terendah adalah 46, nilai tertinggi 81, dan rata-rata nilai pre test
kelompok eksperimen adalah 63,95. Nilai tersebut belum mencapai
nilai KKM yang ditentukan yaitu sebesar 76. Data pada tabel 7 dapat
disajikan dalam bentuk diagram batang. Berikut ini adalah gambar
diagram batang hasil pre test kelompok eksperimen.
Gambar 12. Diagram Hasil Pre test Kelompok Eksperimen
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2. Data Hasil Post test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Post test merupakan tindakan yang dilakukan peneliti untuk
mengetahui hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam dari kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Post test dilakukan setelah memberikan
perlakuan terhadap siswa.
a. Data Hasil Post test Kelompok Kontrol
Post test pada kelompok kontrol dilakukan pada hari kamis, 21
April 2016 setelah melakukan pembelajaran. Data kemudian diolah
menggunakan bantuan program komputer Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 23. Hasil post test yang telah diolah dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi nilai sebagai berikut:
Tabel 8. Data Distribusi Frekuensi Nilai Post test Kelompok Kontrol
Interval Nilai Frekuensi
41 – 50 2
51 – 60 3
61 – 70 5
71 – 80 5
81 – 90 5
91 − 100 -
Jumlah 20
Nilai Rata-rata 70,25
Nilai Tertinggi 88
Nilai Terendah 50
Tabel hasil post test kelas kontrol di atas menunjukkan nilai
terendah adalah 50, nilai tertinggi 88, dan rata-rata nilai post test
kelompok kontrol adalah 70,25. Nilai tersebut sudah lebih baik dari
hasil pre test tetapi masih belum mencapai nilai KKM yang sudah
ditentukan. Data pada tabel 8 dapat disajikan dalam bentuk diagram
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batang. Berikut ini adalah gambar diagram batang hasil post test
kelompok kontrol.
Gambar 13. Diagram Hasil Post test Kelompok Kontrol
b. Data Hasil Post test Kelompok Eksperimen
Post test pada kelompok eksperimen dilakukan pada hari kamis, 14
April 2016 setelah melakukan pembelajaran. Data kemudian diolah
menggunakan bantuan program komputer Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS) versi 23. Hasil post test yang telah diolah dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi nilai sebagai berikut:
Tabel 9. Data Distribusi Frekuensi Nilai Post test Kelompok
Eksperimen
Interval Nilai Frekuensi
41 – 50 -
51 – 60 1
61 – 70 3
Diagram Nilai Post test Kelompok Kontrol
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71 – 80 4
81 – 90 10
91 – 100 2
Jumlah 20
Nilai Rata-rata 79,85
Nilai Tertinggi 96
Nilai Terendah 58
Tabel hasil post test kelas eksperimen di atas menunjukkan nilai
terendah adalah 58, nilai tertinggi 96, dan rata-rata nilai post test
kelompok eksperimen adalah 79,85. Nilai tersebut lebih baik dari hasil
pre test dan telah mencapai KKM yang telah ditentukan. Data pada
tabel 9 dapat disajikan dalam bentuk diagram batang. Berikut ini adalah
gambar diagram batang hasil post test kelompok eksperimen.
Gambar 14. Diagram Hasil Post test Kelompok Kontrol
Diagram Nilai Post test Kelompok Eksperimen
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3. Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Pre test dan Post test Kelompok
Kontrol dan kelompok Eksperimen
Nilai rata-rata dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat
dilihat setelah memperoleh data nilai pre test dan post test dari kedua
kelompok tersebut. Terdapat perbedaan nilai rata-rata nilai pre test dan
post test dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Perbedaan
tersebut dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 10. Perbandingan Nilai Rata-rata Pre test dan Post test Kelompok
Konrol dan Kelompok Eksperimen
Skor Rata-rata KelompokKontrol
Kelompok
Eksperimen Selisih
Pre test 62,75 63,95 1,2
Post test 70,25 79,85 9,6
Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata pre test pada kelompok
kontrol adalah 62,75, nilai rata-rata pre test pada kelompok eksperimen
adalah 63,95, dan selisih nilai rata-rata pre test antara kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen adalah 1,2. Hal tersebut menunjukkan bahwa
hasil belajar IPA siswa pada kondisi awal hampir sama. Kondisi akhir
hasil belajar IPA kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dilihat
melalui nilai post test. Nilai rata-rata post test pada kelompok kontrol
adalah 70,25, sedangkan pada kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-
rata post test hasil belajar IPA adalah 79,85. Kelompok kontrol diberikan
perlakuan berupa pembelajaran seperti biasa yaitu dengan menggunakan
media gambar pada buku pegangan. Kelompok eksperimen diberikan
perlakukan berupa pembelajaran dengan menggunakan media SEQIP
(Science Education Quality Improvement Project). Selisih nilai rata-rata
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post test dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen adalah 9,6. Hal
tersebut menunjukkan kondisi akhir dari hasil belajar IPA kelompok
eksperimen lebih baik dari kelompok kontrol. Perbandingan nilai rata-rata
pre test dan post test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat
digambarkan dalam bentuk diagram pada gambar berikut ini.
Gambar 15. Diagram Perbandingan Mean Kelompok Kontrol dan
Kelompok Eksperimen
C. Uji Prasyarat Analisis
1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengentahui apakah persebaran data
dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen normal atau tidak. Uji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus kolmogorov-smirnov
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dengan bantuan program komputer Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 23. Data berdistribusi normal apabila nilai koefisien
Asymptotic Sig pada output Kolmogorov- Smirnov tes lebih besar dari taraf
signifikansi yang sudah ditentukan, yaitu sebesar 5% (0,05). Berikut ini
merupakan data hasil uji normalitas pre-test dan post-test pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen.
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Kelompok Kontrol dan Kelompok
Ekperimen
Variabel Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan
Kontrol Pre test 0,200 NormalPost test 0,182 Normal
Eksperimen Pre test 0,109 NormalPost tes 0,200 Normal
Tabel di atas menunjukkan hasil nilai koefisien Asymptotic Sig pada
output Kolmogorov- Smirnov variabel pre test kelompok kontrol sebesar
0,200, post test kelompok kontrol sebesar 0,182, pre test kelompok
eksperimen sebesar 0,109, dan post test kelompok eksperimen sebesar
0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 5% (0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini bersistribusi normal.
2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data digunakan untuk mengatahui apakah data yang
diambil dari populasi homogen atau tidak. Uji homogenitas dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji levene statistics yang
dibantu dengan program komputer Statistical Package for the Social
Sciences (SPSS) versi 23. Data dikatakan homogen apabila harga koefisien
Sig. pada output Levene Statistic lebih besar dari taraf signifikansi yang
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sudah ditentukan, yaitu sebesar 5% (0,05). Berikut ini merupakan data
hasil uji homogenitas pre-test dan post-test pada kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.
Tabel 12. Hasil Uji Homogenitas Kelompok Kontrol dan Kelompok
Ekperimen
Variabel Levene Sig Keterangan
Pre test Kelompok
Kontrol dan Eksperimen 0,121 0,729 Homogen
Post test Kelompok
Kontrol dan Eksperimen 2,295 0,138 Homogen
Tabel di atas menunjukkan hasil nilai Signifikansi pre test kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen sebesar 0,729 dan nilai signifikansi post
test kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sebesar 0,138. Nilai
tersebut lebih besar dari 5% (0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
populasi dalam penelitian ini memiliki  varian yang homogen atau sama.
D. Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk mencari pengaruh penggunaan media
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Ngebung Beran, Panjatan, Kulon Progo.
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t yang
dibantu dengan program komputer Statistical Package for the Social Sciences
(SPSS) versi 23. Setelah memperoleh hasil dari data yang telah diolah, apabila
uji t menunjukkan probabilitas signifikansi kurang dari 0,05, maka terdapat
perbedaan yang signifikan antara perolehan mean kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Sebaliknya apabila uji t menunjukkan probabilitas
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signifikansi lebih dari 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara perolehan mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
1. Uji t Pre test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Uji t ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan antara nilai pre test kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah :
Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre test
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen
Ha: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre test kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen
Kesimpulan dapat diambil dengan mengetahui hasil dari perhitungan
dengan kriteria yaitu, apabila t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai
signfikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil hasil pre test kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen. Sebaliknya, apabila t hitung lebih kecil
dari t tabel atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima
yang artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre
test kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hasil uji t pre test
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut.
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Tabel 13. Hasil Uji t Pre test Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen.
Variabel Mean Selisih t Sig Keterangan
Kelompok
Kontrol 62,75 1,2 0,367 0,716
Tidak terdapat
perbedaan
SignifikanKelompokEksperimen 63,95
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil analisis uji t
menunjukkan nilai signifikansi 0,716. Nilai signifikansi lebih besar dari
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa Ha ditolak dan Ho diterima, yang
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre test
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen
memiliki kemampuan yang sama.
2. Uji t Post test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
Uji t ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang
signifikan antara nilai post test kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen. Hipotesis yang di uji dalam penelitian ini adalah :
Ho: tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post test
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen
Ha: terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post test kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen
Kesimpulan dapat diambil dengan mengetahui hasil dari perhitungan
dengan kriteria yaitu, apabila t hitung lebih besar dari t tabel atau nilai
signfikansi lebih kecil dari 0,05 maka Ha diterima yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil hasil post test kelompok kontrol
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dengan kelompok eksperimen. Sebaliknya, apabila t hitung lebih kecil dari
t tabel atau nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka Ho diterima yang
artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post test
kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen. Hasil uji t post test
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
berikut.
Tabel 14. Hasil Uji t Post test Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen.
Variabel Mean Selisih T Sig Keterangan
Kelompok
Kontrol 70,25 9,6 2,773 0,009
terdapat
perbedaan
signifikanKelompokEksperimen 79,85
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa hasil analisis uji t
menunjukkan nilai signifikansi 0,009. Nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka dapat dinyatakan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang
artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil post test kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen. Hal tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan media SEQIP (Science Education Quality
Improvement Project) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri
Ngebung Beran, Panjatan, Kulon Progo.
E. Pembahasan Hasil Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) terhadap
hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Ngebung Beran, Panjatan, Kulon
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Progo. Subyek peneitian ini merupakan siswa kelas V sekolah dasar di SD N
Ngebung Beran sebanyak 40 siswa. Dalam penelitian ini terdapat dua
kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok
kontrol diberikan perlakuan seperti biasa yaitu pembelajaran menggunakan
media gambar dari buku pegangan dengan metode ceramah, diskusi, dan
tanya jawab. Kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran
menggunakan media SEQIP dengan menggunakan metode ceramah, diskusi,
tanya jawab dan percobaan.
Penelitian ini berlangsung pada bulan April dengan 3 kali pertemuan
pada masing-masing kelas. Pertemuan pertama yaitu pre test yang dilanjutkan
dengan pembelajaran membahas tuas dan bidang miring, pertemuan kedua
yaitu pembelajaran membahas katrol dan roda berporos dan pertemuan ketiga
post test. Langkah pertama dalam penilitian ini adalah melakukan pre test
hasil belajar IPA pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen untuk
mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil pre test pada kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen menunjukkan rata-rata nilai yang hampir sama
yaitu kelompok kontrol 62,75 dan kelompok eksperimen 63,95.
Tahap selanjutnya adalah pemberian perlakuan pada masing-masing
kelompok. Perlakukan pada kelompok kontrol yaitu pembelajaran seperti
biasanya menggunakan media gambar dari buku pengangan dengan metode
ceramah, tanya jawab dan diskusi. Pembelajaran di kelas kontrol terlihat
beberapa siswa mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi mengerjakan
tugas kelompok dengan teman satu kelompoknya. Beberapa siswa lain masih
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terlihat ramai, berbicara dengan temannya dan tidak mendiskusikan tugas
kelompoknya namun berbicara mengenai hal lain diluar topik pembelajaran.
pembelajaran pada kelas kontrol siswa terlihat masih pasif. Siswa hanya
mendengar penjelasan materi dari apa yang disampaikan guru. Menurut Wina
Sanjaya (2009: 54) siswa yang aktif, siswa yang pendiam dan siswa yang
memiliki motivasi rendah akan mempengaruhi proses pembelajaran di dalam
kelas. Pembelajaran di kelas kontrol menjadi kurang efektif karena siswa
kurang aktif dan tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Suasana
belajar yang tidak menggairahkan dan menyenangkan bagi anak biasanya
lebih banyak mendatangkan kegiatan pembelajaran yang kurang harmonis
(Syaiful Bahri D dan Aswan Zain, 2013: 47). Pembelajaran menggunakan
media gambar pada materi pesawat sederhana dirasa belum tepat. Media
gambar tidak dapat menggambarkan mekanisme kerja pesawat sederhana.
Siswa hanya memanfaatkan stimulus pengelihatan saja. Menurut Edgar Dale
siswa yang belajar dengan melihat gambar atau menggunakan indera
pengelihatannya akan memperoleh manfaat sebesar 30%, yang mana lebih
kecil daripada belajar melalui pengalaman langsung. Pembelajaran
menggunakan media gambar, siswa tidak dapat terlibat langsung dan
menemukan pengetahuannya sendiri. Padahal pembelajaran IPA menurut
Paulo dan Marten (dalam Srini M. Iskandar, 1997: 15) perlu melibatkan anak
untuk mengamati apa yang terjadi dan mencoba memahami apa yang diamati.
Di kelas kelompok eksperimen diberikan perlakuan yaitu pembelajaran
menggunakan media alat percobaan SEQIP dengan metode ceramah, tanya
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jawab, diskusi dan percobaan. Pembelajaran berlasung selama 2 kali
pertemuan. Pertemuan pertama membahas tuas/pengunngkit dan bidang
miring. Pembelajaran pada materi tuas dan bidang miring siswa terlihat
antusias menggunakan media. Diawal pembelajaran guru melakukan
apersepsi dengan meminta beberapa siswa melakukan percobaan sederhana
dengan kain dan gunting dapat dilihat pada gambar 2 (lampiran 22: 150).
Siswa diminta memotong kain menggunakan tangan dan menggunakan alat
berupa gunting. Kemudian siswa membandingkan dan menyimpulkan dari
kegiatan yang telah dilakukan mengenai manfaat penggunaan salah satu jenis
tuas. Setelah melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran,
siswa dibagi menjadi empat kelompok yang terdiri dari 5 siswa yang
homogen pada tiap kelompoknya. Setelah siswa berada pada masing-masing
kelompoknya, salah satu anggota kelompok mengambil media yang telah
disediakan oleh guru. Sebelum siswa melakukan percobaan, guru terlebih
dahulu menjelaskan cara perakitan dan penggunaan media pembelajaran.
Tahap berikutnya adalah percobaan menggunakan media SEQIP. Siswa
terlihat antusias dan berani bertanya kepada guru mengenai hal yang belum
dimengerti. Setiap siswa dalam kelompok memperoleh tugasnya masing-
masing, kegiatan siswa dapat dilihat pada gambar 5 (lampiran 22: 151).
Percobaan tersebut dilakukan untuk mengetahui mekanisme kerja tuas dan
bidang miring. Siswa melakukan percobaan dan pengamatan terhadap media
SEQIP. Salah satu siswa mencatat hasil pengamatan, siswa lain melakukan
percobaan. Kemudian setelah memperoleh hasil siswa dalam satu kelompok
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bersama-sama mencari tahu kesimpulan yang didapat dari hasil percobaan
yang telah dilakukan. Percobaan dan pengamatan langsung yang dilakukan
siswa dapat membuat siswa memperoleh pengetahuannya sendiri sehingga
dapat lebih memahami materi yang dipelajarinya. Dengan eksperimen dapat
membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan berdasarkan
percobaannya (Syaiful Bahri D dan Aswan Zain, 2013: 84). Setelah masing-
masing kelompok menyelesaikan tugas pada lembar kerja siswa, kemudian
salah satu anggota kelompok menyampaikan hasil diskusi dan hasil
percobaan dan pengamatan yang telah dilakukan sebelumnya. Setelah itu,
guru bersama siswa menyimpulkan kegiatan yang dilakukan selama proses
pembelajaran berlangsung.
Pada pertemuan kedua membahas katrol dan roda berporos.
Pembelajaran pada pertemuan kedua diawali dengan apersepsi. Apersepsi
dilakukan dengan menanyakan kepada siswa mengenai penggunaan katrol
pada sumur timba di rumah masing-masing siswa serta siapa saja yang pernah
menggunakan. Setelah guru melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan
pembelajaran, siswa diminta duduk sesuai kelompok yang telah ditentukan
pada pertemuan kedua. Seperti pertemuan pertama, siswa terlebih dahulu
mengamati guru yang menjelaskan cara perakitan dan penggunaan media.
Siswa terlihat sangat antusias, terdapat beberapa siswa yang langsung
memualai percobaan dengan mencoba merakit sendiri tanpa melihat contoh
dari guru terlebih dahulu. Pembelajaran pada pertemuan kedua berjalan lancar
seperti pada pertemuan pertama. Siswa terlihat senang melakukan percobaan
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dan pengamatan menggunakan media SEQIP. Sama seperti hari pertama
siswa melakukan percobaan, pengamatan dan diskusi pada masing-masing
kelompoknya. Setelah bersama menyimpulkan dari kegiatan yang telah
dilakukan, di akhir pembelajaran pada pertemuan kedua guru dan siswa
bertanya jawab mengenai materi tuas, bidang miring, katrol dan roda
berporos serta manfaat dan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa kelompok eksperimen terlihat aktif melakukan percobaan
menggunakan alat-alat percobaan IPA dari SEQIP dalam pembelajaran. Di
kelas eksperimen, suasana pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, selain
aktif siswa juga terlihat saling bekerjasama, berdiskusi dan tidak malu untuk
menanyakan kepada pendidik mengenai hal yang belum diketahui.
Pembelajaran menggunakan media SEQIP dapat menciptakan suasana yang
menyenangkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Tim SEQIP (2003: ix) bahwa pembelajaran menggunakan SEQIP dapat
membantu guru mempersiapkan pembelajaran yang lebih mudah dan tepat
serta dapat melaksanakan secara optimal sehingga tercipta situasi
pembelajaran IPA yang menyenangkan, aktif, kreatif, dan efektif.
Pembelajaran menyenangkan merupakan salah satu cara untuk mencapai
efektivitas pembelajaran (Darmansyah, 2010: 24). Pembelajaran yang efektif
dapat mengoptimalkan proses dan hasil belajar. Menurut Zainal Arifin (2009:
303) mengoptimalkan proses dan hasil belajar berarti melakukan berbagai
upaya perbaikan agar proses belajar dapat berjalan dengan efektif sehingga
hasil belajar yang diperoleh optimal.
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Selama proses pembelajaran menggunakan media SEQIP siswa terlihat
terlihat bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan pada masing-
masing kelompoknya. Apabila terdapat satu anggota kelompok yang tidak
ikut mengerjakan tugasnya, maka anggota lain secara sadar mengingatkan
anggotanya tersebut. Kedisiplinan siswa juga terlatih dengan langsung
membereskan dan mengembalikan media SEQIP setelah percobaan selesai.
Rasa ingin tahu siswa juga muncul ketika melakukan percobaan
menggunakan media SEQIP. Siswa berusaha menganalisis dan mencari tahu
kesimpulan yang didapat dari kegiatan yang telah dilakukan. Siswa akan
merasa percaya terhadap teori yang ada apabila rasa ingin tahunya telah
terjawab melalui percobaan yang dilakukan. Hujair AH Sanaky (2013: 6)
menyebutkan bahwa media dapat merangsang pembelajar dalam hal ini siswa
untuk berpikir dan beranalisis. Dengan percobaan atau eksperimen siswa
telah terlatih menggunakan metode ilmiah dalam menghadapi segala masalah,
sehingga tidak mudah percaya pada sesuatu yang belum pasti kebenarannya
dan tidak mudah percaya pada kata orang sebelum bisa membuktikan
kebenarannya (Roestiyah, 1998 : 82).
Media SEQIP merupakan media yang membuat siswa aktif dan dapat
mengalami sendiri proses pembelajaran dengan melakukan pengamatan
dalam percobaan yang dilakukan. Ilmu Pengetahuan Alam itu sendiri
merupakan suatu ilmu teoritis yang didasarkan atas pengamatan percobaan-
percobaan terhadap gejala-gejala. IPA melatih anak untuk berpikir kritis dan
objektif. Objektif artinya sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan
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pengalaman pengamatan melalui panca indera. Media pembelajaran yang
dikhususkan untuk pelajaran IPA seperti SEQIP dapat memberikan
kesempatan siswa untuk mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati
suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan dari teori
IPA yang telah dipelajari memalui percobaan atau eksperimen yang dilakukan
menggunakan media SEQIP. Melalui metode eksperimen siswa dituntut
untuk mengalami sendiri, mencari kebenaran, atau mencoba mencari hukum
atau dalil dan mearik kesimpulan atas proses yang dialaminya (Syaiful Bahri
D dan Aswan Zain, 2013: 84). Pembelajaran melalui pengalaman langsung
atau nyata dapat memperkuat daya ingat anak, sebab kemungkinan kesalahan
persepsi akan dapat dihindari. Seperti yang dikemukakan oleh Nana Sudjana
(2005: 100) bahwa media pembelajaran dapat memberikan pengalaman nyata
dan dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri pada setiap siswa
sehingga hasil belajar bertambah mantap. Melalui pembelajaran yang
melibatkan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa. Seluruh indera siswa akan
berfungsi ketika melakukan pembelajaran dengan pengalaman langsung.
Belajar menggunakan lebih banyak indera akan memberikan keuntungan bagi
siswa. Siswa akan belajar lebih banyak daripada jika siswa hanya belajar
menggunakan salah satu indera saja (Arief Sadiman, dkk., (2011: 31).
Menurut Edgar Dale belajar melalui pengalaman langsung dapat memperoleh
manfaat yang paling besar yaitu sebesar 90%. Dengan lebih banyak belajar
dan mengingat, maka hasil belajar siswa akan meningkat.
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Pembelajaran menggunakan media selain membawa siswa pada
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan juga dapat membawa siswa pada
pembelajaran yang lebih kongkret. Siswa usia sekolah dasar berada pada
tahapan operasional kongkret. Siswa pada usia ini lebih mudah menerima
materi pembalajaran dengan benda-benda yang kongkret atau menyerupai
benda kongkret dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ilmu
Pengetahuan Alam sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan menggunakan media pembelajaran hal-hal yang abstrak dapat
dikongkretkan, dan hal-hal yang kompleks dapat disederhanakan (Nana
Sudjana dan Ahmad Rivai, 2011: 3). Pembelajaran IPA menggunakan media
pembelajaran seperti SEQIP membuat siswa lebih mengerti materi yang
dipelajari karena menggunakan benda yang menyerupai benda kongkret
sehingga merangsang siswa untuk berpikir dan menggali pengetahuannya
sendiri dari apa yang siswa lihat dan dari kegiatan yang dilakukan
menggunakan media tersebut. Pengetahuan yang mereka peroleh dari
pengalaman langsung menggunakan media membuat pembelajaran lebih
bermakna. Siswa menjadi lebih paham dan tidak mudah lupa dengan materi
yang telah dipelajari dibandingkan dengan hanya mengingat dari apa yang
mereka dengar saja. Hal tersebut tentunya juga akan meningkatkan hasil
belajar siswa. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2011: 7) mengemukakan
bahwa penggunaan media pembelajaran dapat mempertinggi kualitas proses
pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa.
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Tahap berikutnya setelah kedua kelompok diberikan perlakukan adalah
diberikan post test hasil belajar IPA pada pertemuan ketiga. Hasil rata-rata
nilai post test pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
menunjukkan nilai yang berbeda, yaitu kelompok kontrol 70,25 dan
kelompok eksperimen 79,85. Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan
pengujian hipotesis diatas dapat dikatakan bahwa hasil belajar IPA siswa
dipengaruhi oleh penggunaan media SEQIP dalam pembelajaran. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media SEQIP
(Science Education Quality Improvement Project) terhadap hasil belajar IPA
siswa kelas V SD N Ngebung Beran, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon
Progo, Yogyakarta.
F. Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, yaitu
sebagai berikut:
1. Peneliti tidak melakukan pengendalian terhadap faktor lain yang dapat
memperngaruhi hasil belajar IPA siswa.
2. Siswa belum pernah menggunakan media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project), meskipun sudah terdapat panduan pada
lembar kerja siswa tetapi siswa masih banyak bertanya dan membuat
kondisi kelas lebih ramai sehingga siswa harus dikondisikan terlebih
dahulu.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan media SEQIP (Science Education
Quality Improvement Project) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD
Negeri Ngebung Beran, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon Progo,
Yogyakarta. Hal tersebut terlihat dari nilai rata-rata hasil post test kelompok
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai rata-
rata hasil post test eksperimen sebesar 79,85, sedangkan nilai rata-rata hasil
post test kelompok kontrol sebesar 70,25. Selain itu hasil uji hipotesis post
test dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,009 lebih kecil dari taraf
signifikansi 5% (0,05).
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan,
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran SEQIP
(Science Education Quality Improvement Project) pada mata pelajaran
IPA sesuai dengan petunjuk penggunaan dan percobaan yang sudah
terdapat di buku guru dan buku murid.
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b. Guru diharapkan dapat menggunakan media pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa, sehingga
siswa dapat lebih mudah memahami materi.
2. Bagi Peneliti Lain
Peneliti yang akan melakukan penelitian mengenai penggunaan media
SEQIP (Science Education Quality Improvement Project) terhadap hasil
belajar IPA, disarankan agar dapat meneliti hasil belajar secara
keseluruhan mencakup tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik.
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Tes Sebelum Uji Coba
No. Indikator Materi Nomor Soal
17. Mendefinisikan pesawat sederhana Pesawat
Sederhana
1
18. Menyebutkan macam-macam
pesawat sederhana
Pesawat
Sederhana
2, 15
19. Menyebutkan macam-macam
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 3, 4
20. Menjelaskan prinsip kerja
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 5, 6, 7, 8,
20, 21
21. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 16, 17, 18,
19
22. Menyebutkan manfaat
Tuas/Pengungkit dalam kehidupan
sehari-hari
Tuas/ Pengungkit 31, 32
23. Menjelaskan prinsip kerja Bidang
Miring
Bidang Miring 9, 10, 25,36
24. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Bidang
Miring
Bidang Miring 22, 23
25. Menyebutkan manfaat Bidang
Miring dalam kehidupan sehari-hari
Bidang Miring 24, 33, 34,
35
26. Menyebutkan macam-macam
Katrol
Katrol 11, 12, 29
27. Menjelaskan prinsip kerja Katrol Katrol 26, 27
28. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Katrol
Katrol 28
29. Menyebutkan manfaat Katrol
dalam kehidupan sehari-hari
Katrol 37, 38
30. Menjelaskan prinsip kerja Roda
Berporos
Roda Berporos 13, 14
31. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Roda
Berporos
Roda Berporos 30, 39
32. Menyebutkan manfaat Roda
Berporos dalam kehidupan sehari-
hari
Roda Berporos 40
Jumlah 40
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Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Tes Setelah Uji Coba
No. Indikator Materi Nomor Soal
1. Mendefinisikan pesawat sederhana Pesawat Sederhana 1
2. Menyebutkan macam-macam
pesawat sederhana
Pesawat Sederhana 9
3. Menyebutkan macam-macam
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 2,
4. Menjelaskan prinsip kerja
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 3, 4,  12,13
5. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja
Tuas/Pengungkit
Tuas/ Pengungkit 10,11
6. Menyebutkan manfaat
Tuas/Pengungkit dalam kehidupan
sehari-hari
Tuas/ Pengungkit 19, 20
7. Menjelaskan prinsip kerja Bidang
Miring
Bidang Miring 5, 6, 16
8. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Bidang
Miring
Bidang Miring 14, 23
9. Menyebutkan manfaat Bidang
Miring dalam kehidupan sehari-hari
Bidang Miring 15, 21, 22
10. Menyebutkan macam-macam
Katrol
Katrol 7
11. Menjelaskan prinsip kerja Katrol Katrol 17
12. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Katrol
Katrol 18
13. Menyebutkan manfaat Katrol
dalam kehidupan sehari-hari
Katrol 24
14. Menjelaskan prinsip kerja Roda
Berporos
Roda Berporos 8
15. Mengelompokkan alat-alat sekitar
dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Roda
Berporos
Roda Berporos 25
16. Menyebutkan manfaat Roda
Berporos dalam kehidupan sehari-
hari
Roda Berporos 26
Jumlah 26
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Lampiran 3. Soal Instrumen Tes Sebelum Uji Coba
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang
paling tepat!
1. Pesawat sederhana adalah alat yang dapat ….
a. memberikan pekerjaan
b. memberikan gaya
c. memudahkan pekerjaan
d. menghemat waktu
2. Pesawat sederhana dapat dibedakan menjadi… macam.
a. dua c.  empat
b. tiga d.  lima
3. Pengungkit juga biasa disebut….
a. tuas c. katrol
b. alas d. poros
4. Pengungkit dapat dibedakan menjadi… jenis.
a. satu c.  tiga
b. dua d. empat
5. Posisi beban terletak di antara titik tumpu dan kuasa termasuk pengungkit
jenis ke….
a. I c. III
b. II d. IV
6. Posisi kuasa terletak di antara titik tumpu dan beban termasuk pengungkit
jenis ke….
a. I c. III
b. II d. IV
7. Disebut pengungkit jenis pertama apabila posisi….
a. beban terletak diantara kuasa dan titik tumpu
b. titik tumpu terletak diantara kuasa dan beban
c. kuasa terletak diantara beban dan titik tumpu
d. beban terletak diantara titik tumpu dan kuasa
8. Beban akan terasa lebih ringan apabila letaknya ….
a. jauh dari titik beban c.  dekat dengan titik kuasa
b. jauh dari titik tumpu d.  dekat dengan titik tumpu
9. Dibawah ini yang dimaksud dengan bidang miring adalah….
a. permukaan datar yang memiliki titik tumpu diantara kuasa dan beban
b. permukaan datar yang memiliki titik kuasa diantara beban dan titik tumpu
c. permukaan datar yang memiliki titik beban diantara titik tumpu dan kuasa
d. permukaan datar yang memiliki salah satu ujung yang lebih tinggi
daripada ujung yang lain
10. Prinsip kerja bidang miring adalah ….
a. mengurangi gaya yang diperlukan
b. melipatgandakan usaha
c. mengubah arah gaya
d. mencicil pekerjaan
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11.
Gambar disamping merupakan jenis pesawat
sederhana….
a. katrol bebas
b. katrol terikat
c. katrol majemuk
d. katrol tetap
12. Nama lain katrol majemuk adalah….
a. roda katrol c.  katrol tunggal
b. katrol tetap d.  blok katrol
13. Roda berporos adalah….
a. sebuah engkol yang disambungkan ke poros
b. sebuah poros yang disambungkan ke rantai
c. sebuah engkol yang disambungkan ke rantai
d. sebuah poros yang disambungkan ke katrol
14. Prinsip kerja roda adalah ….
a. gerak berputar
b. mencicil pekerjaan
c. mengubah arah gaya
d. mengurangi gaya gesek
15. Di bawah ini yang bukan termasuk dalam pesawat sederhana adalah….
a. bidang miring c. pengungkit
b. bidang datar d. katrol
16. Contoh benda pesawat sederhana pengungkit jenis II adalah….
a. c.
b. d.
17.
Gambar disamping termasuk pengungkit jenis ….
a. I c.  III
b. II d.  IV
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18. Di bawah ini merupakan kelompok benda yang termasuk dalam pengungkit
jenis III, adalah….
a. sekop, pinset, dan stepler
b. pemecah kemiri, pinset, dan sekop
c. gunting, jungkat-jungkit, dan sekop
d. jungkat-jungkit, stepler, dan pemecah kemiri
19. Benda di bawah ini yang menggunakan prinsip pengungkit jenis pertama
adalah….
a. sekop c. jungkat-jungkit
b. cangkul d. papan seluncur
20. Perhatikan pesawat sederhana berikut!
1 2
3
4
Posisi titik tumpu alat disamping ketika sedang digunakan ditunjukkan
nomor….
a. 1 c.  3
b. 2 d.  4
21. Pengungkit jenis pertama akan berfungsi dengan baik jika ….
a. lengan kuasa lebih pendek daripada lengan beban
b. lengan beban lebih panjang daripada lengan kuasa
c. lengan beban sama panjang dengan lengan kuasa
d. beban berada sangat dekat dengan titik tumpu
22. Benda yang menggunakan prinsip bidang miring dibawah ini adalah….
a. Sekrup c. gunting
b. Sekop d. pinset
23.
Kapak adalah alat yang menggunakan prinsip
kerja….
a. pengungkit jenis I c. pengungkit jenis III
b. pengungkit jenis II d. bidang miring
24. Berikut adalah salah satu pemanfaatan dari bidang miring, kecuali….
a. jalan di pegunungan c. pisau
b. pinset d. sekrup
25. Dengan menggunakan bidang miring, gaya yang dibutuhkan untuk
memindahkan benda menjadi….
a. lebih besar c. tak menentu
b. lebih kecil d. tetap
26. Di bawah ini yang memiliki keuntungan mekanis paling besar adalah….
a. katrol tetap c. katrol timba
b. katrol bebas d. katrol majemuk
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27. Jenis katrol yang membutuhkan usaha paling kecil ketika digunakan
adalah….
a. blok katrol c. katrol bebas
b. katrol tetap d. katrol ganda
28. Benda yang termasuk katrol tetap adalah….
a. sepatu roda c. sumur pompa
b. sumur timba d. Traktor
29. Di bawah ini yang bukan termasuk dalam jenis katrol adalah….
a. blok katrol c. katrol terikat
b. katrol tetap d. katrol bebas
30. Benda yang menggunakan prinsip kerja roda berporos adalah….
a. c
.
b. d.
31. Membuka tutup botol atau kaleng akan lebih mudah jika menggunakan ….
a. pengungkit c. bidang miring
b. katrol d. roda poros
32. Heni memotong kukunya menggunakan pesawat sederhana jenis ….
a. I c.  III
b. II d.  IV
33. Menaikkan drum ke atas truk akan lebih mudah jika menggunakan pesawat
sederhana jenis ….
a. tuas c.  katrol
b. bidang miring d.  roda berporos
34. Manfaat bidang miring untuk manusia adalah ….
a. kursi roda yang digunakan penyandang tuna daksa
b. sepatu roda untuk bermain
c. jalan dipegunungan yang berliku-liku
d. timba untuk menimba air sumur
35. Permukaan alat yang dipakai untuk membelah kayu berupa ….
a. roda c. pengungkit
b. katrol d. bidang miring
36.
Gambar disamping memanfaatkan prinsip ….
a. katrol
b. pengungkit
c. roda berporos
d. bidang miring
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37. Ketika kita menimba air di sumur, kita menggunakan alat yang menggunakan
prinsip kerja dari….
a. katrol tetap c. katrol majemuk
b. katrol bebas d. blok katrol
38. Kegiatan pemindahan peti kemas di pelabuhan menggunakan ….
a. katrol tetap c. katrol tunggal
b. katrol bebas d. blok katrol
39. Perhatikan alat-alat berikut!
I. Permukaan pisau
II. Kerekan bendera
III. Roda sepeda
IV. Sekrup
Alat yang menggunakan prinsip roda berporos yaitu ….
a. I dan II
b. II dan III
c. I dan IV
d. II dan IV
40. Salah satu manfaat roda berporos untuk manusia adalah....
a. timba untuk menimba air
b. kursi roda yang digunakan penyandang tuna daksa
c. jalanan dipegunungan yang berkelok-kelok
d. ujung jarum yang runcing
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Lampiran 4. Kunci Jawaban Tes Sebelum Uji Coba
1. C 11.  C 21.  D 31.  A
2. C 12.  D 22.  A 32.  A
3. A 13.  A 23.  D 33.  B
4. C 14.  D 24.  B 34.  C
5. B 15.  B 25.  B 35.  D
6. C 16.  C 26.  D 36.  D
7. B 17.  A 27.  C 37.  A
8. D 18.  A 28.  B 38.  B
9. D 19.  C 29.  C 39.  B
10. A 20.  D 30.  A 40.  B
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Lampiran 5. Soal Instrumen Tes Setelah Uji Coba
Berilah tanda silang (X) pada huruf a, b, c atau d di depan jawaban yang
paling tepat!
1. Pesawat sederhana adalah alat yang dapat ….
b. memberikan pekerjaan
b. memberikan gaya
c. memudahkan pekerjaan
d. menghemat waktu
2. Pengungkit dapat dibedakan menjadi… jenis.
a. satu c.  tiga
b. dua d. empat
3. Posisi kuasa terletak di antara titik tumpu dan beban termasuk pengungkit
jenis ke….
a. I c. III
b. II d. IV
4. Beban akan terasa lebih ringan apabila letaknya ….
a. jauh dari titik beban
b. jauh dari titik tumpu
c. dekat dengan titik kuasa
d. dekat dengan titik tumpu
5. Dibawah ini yang dimaksud dengan bidang miring adalah….
a. permukaan datar yang memiliki titik tumpu diantara kuasa dan beban
b. permukaan datar yang memiliki titik kuasa diantara beban dan titik tumpu
c. permukaan datar yang memiliki titik beban diantara titik tumpu dan kuasa
d. permukaan datar yang memiliki salah satu ujung yang lebih tinggi
daripada ujung yang lain
6. Prinsip kerja bidang miring adalah ….
a. mengurangi gaya yang diperlukan
b. melipatgandakan usaha
c. mengubah arah gaya
d. mencicil pekerjaan
7.
Gambar disamping merupakan jenis pesawat
sederhana….
a. katrol bebas
b. katrol terikat
c. katrol majemuk
d. katrol tetap
8. Roda berporos adalah….
a. sebuah engkol yang disambungkan ke poros
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b. sebuah poros yang disambungkan ke rantai
c. sebuah engkol yang disambungkan ke rantai
d. sebuah poros yang disambungkan ke katrol
9. Di bawah ini yang bukan termasuk dalam pesawat sederhana adalah….
a. bidang miring c. pengungkit
b. bidang datar d. katrol
10.
Gambar disamping termasuk pengungkit jenis ….
a. I c.  III
b. II d.  IV
11. Di bawah ini merupakan kelompok benda yang termasuk dalam pengungkit
jenis III, adalah….
a. sekop, pinset, dan stepler
b. pemecah kemiri, pinset, dan sekop
c. gunting, jungkat-jungkit, dan sekop
d. jungkat-jungkit, stepler, dan pemecah kemiri
12. Perhatikan pesawat sederhana berikut!
1 2
3
4
Posisi titik tumpu alat disamping ketika sedang digunakan ditunjukkan
nomor….
a. 1 c.  3
b. 2 d.  4
13. Pengungkit jenis pertama akan berfungsi dengan baik jika ….
a. lengan kuasa lebih pendek daripada lengan beban
b. lengan beban lebih panjang daripada lengan kuasa
c. lengan beban sama panjang dengan lengan kuasa
d. beban berada sangat dekat dengan titik tumpu
14.
Kapak adalah alat yang menggunakan prinsip
kerja….
a. pengungkit jenis I c. pengungkit jenis III
b. pengungkit jenis II d. bidang miring
15. Berikut adalah salah satu pemanfaatan dari bidang miring, kecuali….
a. jalan di pegunungan c. pisau
b. pinset d. sekrup
16. Dengan menggunakan bidang miring, gaya yang dibutuhkan untuk
memindahkan benda menjadi….
a. lebih besar c. tak menentu
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b. lebih kecil d. tetap
17. Di bawah ini yang memiliki keuntungan mekanis paling besar adalah….
a. katrol tetap c. katrol timba
b. katrol bebas d. katrol majemuk
18. Benda yang termasuk katrol tetap adalah….
a. sepatu roda c. sumur pompa
b. sumur timba d. traktor
19. Membuka tutup botol atau kaleng akan lebih mudah jika menggunakan ….
a. pengungkit c. bidang miring
b. katrol d. roda poros
20. Heni memotong kukunya menggunakan pesawat sederhana jenis ….
a. I c.  III
b. II d.  IV
21. Menaikkan drum ke atas truk akan lebih mudah jika menggunakan pesawat
sederhana jenis ….
a. tuas c.  katrol
b. bidang miring d.  roda berporos
22. Permukaan alat yang dipakai untuk membelah kayu berupa ….
a. roda c. pengungkit
b. katrol d. bidang miring
23.
Gambar disamping memanfaatkan prinsip ….
a. katrol
b. pengungkit
c. roda berporos
d. bidang miring
24. Kegiatan pemindahan peti kemas di pelabuhan menggunakan ….
a. katrol tetap c. katrol tunggal
b. katrol bebas d. blok katrol
25. Perhatikan alat-alat berikut!
I. Permukaan pisau
II. Kerekan bendera
III. Roda sepeda
IV. Sekrup
Alat yang menggunakan prinsip roda berporos yaitu ….
a. I dan II
b. II dan III
c. I dan IV
d. II dan IV
26. Salah satu manfaat roda berporos untuk manusia adalah....
a. timba untuk menimba air
b. kursi roda yang digunakan penyandang tuna daksa
c. jalanan dipegunungan yang berkelok-kelok
d. ujung jarum yang runcing
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Lampiran 6. Kunci Jawaban Instrumen Tes Setelah Uji Coba
1. C 11.  A 21.  B
2. C 12.  D 22. D
3. C 13.  D 23.  D
4. D 14.  D 24.  B
5. D 15.  B 25.  B
6. A 16.  B 26.  B
7. C 17.  D
8. A 18.  B
9. B 19.  A
10. A 20.  A
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Lampiran 7. Materi Pesawat Sederhana
Pesawat Sederhana
Manusia dalam kehidupan sehari-hari berusaha menggunakan cara untuk
mempermudah pekerjaannya. Dalam sains terdapat pembahasan tentang pesawat
sederhana, yaitu alat-alat sederhana yang digunakan manusia untuk memudahkan
pekerjaan. Terdapat empat jenis pesawat sederhana. Adapun jenis-jenis pesawat
sederhana tersebut adalah tuas/pengungkit, bidang miring, katrol, dan roda
berporos.
1. Tuas atau Pengungkit
Tuas atau pengungkit adalah pesawat sederhana yang digunakan untuk
mengungkit beban yang berat atau sulit. Bagian utama sebuah tuas adalah
titik tumpu, titik kuasa dan titik berat.
Titik tumpu adalah titik tempat batang tuas bertumpu atau berputar. Titik
kuasa adalah titik tempat bekerjanya gaya atau energi. Titik beban adalah titik
tempat bekerjanya beban. Tuas atau pengungkit dibedakan menjadi tiga jenis,
yaitu:
a. Tuas jenis Pertama (I)
Tuas atau pengungkit jenis pertama adalah pengungkit yang
mempunyai titik tumpu (T) diantara titik beban (B) dan titik kuasa (K).
Contohnya adalah gunting, pompa air, jungkat-jungkit, tang, dan
timbangan.
b. Tuas jenis Kedua (II)
Tuas atau pengungkit jenis kedua mempunyai titik beban (B) yang
terletak diantara titik tumpu (T) dan titik kuasa (K). Contohnya adalah
pemecah kemiri, gerobak roda satu, dan pembuka tutup botol.
c. Tuas jenis Ketiga (III)
Tuas atau pengungkit jenis ketiga mempunyai titik kuasa (K) yang
terletak di titik tumpu (T) dan titik beban (B). contohnya adalah sekop,
pinset, pemotong kuku, cangkul dan steples.
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2. Bidang Miring
Bidang miring merupakan suatu alat dengan permukaan miring. Bidang
miring dibuat untuk memperkecil gaya yang dibutuhkan ketika melakukan
sesuatu. Misalnya memindahkan benda secara horizontal lebih mudah
daripada memindahkan secara vertical dengan mengangkat terlebih dahulu
benda tersebut. Alat-alat yang menggunakan prinsip tersebut seperti: sekrup
(mur), kapak, pisau, jalan di daerah pegunungan yang dibuat berliku-liku,
tangga, dan papan yang dimiringkan.
3. Roda berporos
Roda berporos berupa sebuah engkol (pemutar) yang disambungkan ke
poros. Jari-jari pemutar lebih besar daripada jari-jari poros. Apabila pemutar
diputar, poros juga berputar tetapi dengan kecepata lebih besar. Akibatnya,
gaya yang dihasilkan poros juga lebih besar. Misalnya pada tombol pintu
yang berfungsi sebagai roda untuk memudahkan dalam memutar poros di
dalam daun pintu, poros akan berputar dan pengunci dapat terbuka. Gir (roda
bergerigi) pada roda berporos akan saling mengait dan memindahkan/
mentransmasikan gaya dan gerakan. Gir tersebut dapat mengubah gayan, laju,
arah, dan gerak benda. Contoh alat yang menggunakan prinsip roda berporos
adalah roda sepeda, kursi roda, roda mobil, roda pesawat terbang, sepatu
roda, dan gerobak.
4. Katrol
Biasanya katrol digunakan untuk mengangkat benda yang berat. Dengan
katrol, benda yang berat dapat diangkat dengan mudah. Posisi katrol dapat
dibedakan menjadi katrol tetap dan katrol bergerak, sedangkan berdasarkan
jumlah roda dalam satu poros dapat dibedakan menjadi katrol tunggal (satu
roda) dan katrol majemuk atau blok katrol (dua roda atau lebih).
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen (1)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester : V (lima)/II (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal : Selasa, 12 April 2016
A. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.
B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi
lebih mudah dan lebih cepat.
C. Indikator
5.2.1 Mendefinisikan pesawat sederhana
5.2.2 Menyebutkan macam-macam pesawat sederhana
5.2.3 Menyebutkan macam-macam Tuas/Pengungkit
5.2.4 Menjelaskan prinsip kerja Tuas/Pengungkit
5.2.5 Menjelaskan prinsip kerja Bidang Miring
5.2.6 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Tuas/Pengungkit
5.2.7 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Bidang Miring
5.2.8 Menyebutkan manfaat Tuas/Pengungkit dalam kehidupan sehari-hari
5.2.9 Menyebutkan manfaat Bidang Miring dalam kehidupan sehari-hari
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D. Tujuan
1. Setelah melakukan tanya jawab, siswa dapat mendefinisikan pesawat
sederhana dengan tepat.
2. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan
macam-macam pesawat sederhana dengan benar.
3. Setelah melakukan percobaan, siswa dapat menyebutkan macam-macam
Tuas/Pengungkit dengan tepat
4. Setelah melakukan percobaan menggunakan media SEQIP (Science
Education Quality Improvement Project) berupa kit pesawat sederhana dan
diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja Tuas/Pengungkit
dengan tepat.
5. Setelah melakukan percobaan menggunakan media SEQIP (Science
Education Quality Improvement Project) berupa kit pesawat sederhana dan
diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja Bidang Miring
dengan tepat.
6. Setelah mengetahui prinsip kerja tuas dan diskusi kelompok, siswa dapat
mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Tuas/Pengungkit dengan tepat.
7. Setelah mengetahui prinsip kerja bidang miring dan diskusi kelompok,
siswa dapat mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Bidang Miring dengan tepat.
8. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan
manfaat Tuas/Pengungkit dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
9. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan
manfaat Bidang Miring dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
E. Materi Pembelajaran
Pesawat sederhana (terlampir)
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F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode pembelajaran :diskusi, tanya jawab, ceramah, dan
eksperimen (dengan media SEQIP berupa
kit pesawat sederhana)
2. Pendekatan Pembelajaran : stundent centered
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (15 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk mengawali kegiatan
pembelajaran.
c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa (presensi
siswa).
d. Guru melakukan apersepsi dengan menancapkan paku pada sebuah
balok, kemudian beberapa siswa diminta mencabutnya menggunakan
tangan kemudian menggunakan alat. Siswa memotong kain
menggunakan tangan dan menggunakan gunting. Siswa diminta
menyimpulkan dari kegiatan tersebut. Guru bertanya, ”lebih mudah
menggunakan alat atau langsung dengan tangan?”
e. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari bersama yaitu
pesawat sederhana (tuas dan bidang miring).
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
g. Siswa mengerjakan soal pre test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.
2. Kegiatan inti (50 menit)
a. Siswa mendengarkan sedikit penjelasan guru mengenai materi
pelajaran yang akan diajarkan yaitu pesawat sederhana (tuas dan
bidang miring).
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b. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai petunjuk melakukan
percobaan menggunakan media SEQIP (Science Education Quality
Improvement Project) berupa kit pesawat sederhana.
c. Siswa membentuk 4 kelompok.
d. Siswa mengambil LKS dan kit pesawat sederhana.
e. Siswa merangkai kit pesawat sederhana dan melakukan percobaan
sesuai petunjuk di LKS.
f. Siswa melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing mengenai
hasil pengamatan dan percobaan.
g. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok mengenai prinsip kerja
tuas dan bidang miring.
h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya.
i. Kelompok lain memperhatikan dan memberikan tanggapan.
j. Siswa saling melakukan tanya jawab mengenai hasil diskusi.
k. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai kegiatan yang baru
saja dilakukan siswa.
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang apa yang telah
dipelajari.
b. Siswa mengajukan pertanyaan perihal metari yang masih belum
dipahami.
c. Salah satu siswa memimpin doa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
H. Sumber dan Alat
Sumber:
1. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis. 1992. Pendidikan IPA. Proyek
Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (hal 51-61)
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Lampiran 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen (2)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester : V (lima)/II (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2016
A. Standar Kompetensi
5.  Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.
B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi
lebih mudah dan lebih cepat.
C. Indikator
5.2.10 Menyebutkan macam-macam katrol
5.2.11 Menjelaskan prinsip kerja katrol
5.2.12 Menjelaskan prinsip kerja roda berporos
5.2.13 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja katrol
5.2.14 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja roda berporos
5.2.15 Menyebutkan manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari
5.2.16 Menyebutkan manfaat roda berporos dalam kehidupan sehari-hari
D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan
macam-macam katrol dengan benar.
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2. Setelah melakukan percobaan menggunakan media SEQIP (Science
Education Quality Improvement Project) berupa kit pesawat sederhana dan
diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja katrol dengan
tepat.
3. Setelah melakukan percobaan menggunakan media SEQIP(Science
Education Quality Improvement Project)  berupa kit pesawat sederhana
dan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip kerja roda
berporos dengan tepat.
4. Setelah mengetahui prinsip kerja katrol dan diskusi kelompok, siswa dapat
mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja katrol dengan tepat.
5. Setelah mengetahui prinsip kerja roda berporos dan diskusi kelompok,
siswa dapat mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja roda berporos dengan tepat.
6. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi, siswa dapat menyebutkan
manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
7. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi siswa, dapat menyebutkan
manfaat roda berporos dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
E. Materi Pembelajaran
Pesawat sederhana (terlampir)
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode pembelajaran :diskusi, tanya jawab, ceramah, dan
eksperimen (dengan media SEQIP berupa
kit pesawat sederhana)
2. Pendekatan Pembelajaran : stundent center
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G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk mengawali kegiatan
pembelajaran.
c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa (presensi
siswa).
d. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab mengenai penerapan
pesawat sederhana di kehidupan sehari-hari. Seperti ”Anak-anak,
siapa yang dirumah masih menggunakan sumur timba? Siapa yang
pernah menimba air di sumur?”
e. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari bersama yaitu
pesawat sederhana (katrol dan roda berporos).
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan inti (60 menit)
a. Siswa mendengarkan sedikit penjelasan dari guru mengenai materi
pelajaran yaitu pesawat sederhana katrol dan roda berporos.
b. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai petunjuk
melakukan percobaan menggunakan media SEQIP (Science
Education Quality Improvement Project) berupa kit pesawat
sederhana
c. Siswa membentuk 4 kelompok.
d. Siswa mengambil LKS dan kit pesawat sederhana.
e. Siswa melakukan percobaan dan pengamatan secara berkelompok
sesuai petunjuk pada LKS.
f. Siswa melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing mengenai
hasil pengamatan dan percobaan.
g. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok mengenai prinsip kerja
katrol dan roda berporos.
h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil diskusinya.
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i. Kelompok lain memperhatian dan memberikan tanggapan.
j. Siswa saling melakukan tanya jawab mengenai hasil diskusi.
k. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai kegiatan yang
baru saja dilakukan siswa.
l. Siswa mengerjakan soal post test.
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang apa yang telah
dipelajari.
b. Siswa mengajukan pertanyaan perihal metari yang masih belum
dipahami.
c. Salah satu siswa memimpin doa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
H. Sumber dan Alat
Sumber :
11. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis. 1992. Pendidikan IPA. Proyek
Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (hal 51-61)
12. Choiril Azmiyati dkk. 2008. IPA 5 untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. (hal 97-104)
13. Tim SEQIP. 2003. Petunjuk Perakitan Pemeliharan Perbaikan Kit Murid.
Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional Direktorat Pendidikan Taman
Kanak-kanak dan Sekolah Dasar Bagian Proyek Peningkatan Mutu
Pelajaran IPA (SEQIP). (hal 27-30)
Alat :
1. Media SEQIP berupa Kit pesawat sederhana
2. LKS
I. Penilaian
1. Jenis tes : tertulis (pilihan ganda)
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Lampiran 9. Lembar Kerja Siswa Kelompok Eksperimen
Lembar Kerja Siswa
Tuas/Pengungkit
Tujuan: untuk memahami prinsip kerja pengungkit dengan mengetahui
pengaruh posisi titik kuasa dan titik beban pada pengungkit dalam
mempermudah pekerjaan.
Alat dan Bahan:
1. Tuas
2. Papan/ landasan dan penyangga/ kaki
3. Beban (Balok)
4. Neraca pegas
5. Pengait
6. Sumbu
Langkah Kerja:
1. Ambilah LKS dan kit pesawat sederhana yang telah disediakan!
2. Rangkai kit  pesawat sederhana seperti pada gambar di bawah ini!
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3. Gantungkan beban pada salah satu lubang sebelah kiri!
4. Gantungkan neraca pegas pada salah satu lubang di sebelah kanan yang
berdekatan dengan titik tumpu, kemudian tarik pegas hingga kedudukan
pengungkit seimbang. Catatlah hasil pengamatanmu pada tabel!
5. Pindahkan neraca pegas pada lubang berikutnya ke arah kanan, tarik
kembali pegas sampai kedudukan pengungkit seimbang. Catatlah hasil
pengamatanmu pada tabel!
6. Lakukan langkah nomor 5 sampai lubang paling kanan! Dan cata kembali
hasilnya pada tabel pengamatan!
7. Isilah tabel dibawah ini dengan tepat!
Titik kuasa Titik beban
Panjang
lengan (nomor
lubang sisi
kanan )
Besar skala
neraca pegas
Panjang
lengan (nomor
lubang sisi kiri)
Berat benda
1
2
3
4
5
6
Kesimpulan:
1) Semakin .......... jarak antara titik beban dengan titik kuasa, maka
semakin .......... gaya kuasa yang dibutuhkan.
2) Semakin .......... jarak antara titik beban dengan titik kuasa, maka
semakin .......... gaya kuasa yang dibutuhkan.
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8. Tuliskan dan kelompokkan contoh benda masing-masing 3 contoh yang
termasuk dalam tuas/pengungkit dengan memperhatikan letak titik tumpu,
kuasa, dan beban!
a. Tuas jenis I :
b. Tuas jenis II :
c. Tuas jenis III :
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Lembar Kerja Siswa
Bidang Miring
Tujuan: untuk memahami prinsip kerja bidang miring dalam mempermudah
pekerjaan manusia.
Alat dan Bahan:
1. Papan/landasan
2. Beban (Balok)
3. Neraca pegas
Langkah Kerja:
1. Ukurlah berat beban (balok) menggunakan neraca pegas. Lihat besar skala
neraca pegas dan catatlah pada tabel pengamatan!
2. Letakkan beban pada papan yang dimiringkan menggunakan neraca pegas
seperti pada gambar. Lihatlah besar sekala neraca pegas pada posisi bidang
miring yang curam dan landai. Catatlah pada tabel pengamatan!
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3. Isilah tabel pengamatan di bawah ini!
No. Cara mengangkat Besar sekala pada neraca pegas(besar gaya yang diperlukan)
1. Ditarik langsung ke atas
2. Ditarik melalui bidang miring
yang curam
3. Ditarik melalui bidang miring
yang landau
Kesimpulan:
1) Semakin ………. sebuah bidang miring (semakin kecil sudut
kemiringannya), maka semakin ………. gaya kuasa yang diperlukan
untuk memindahkan beban.
2) Semakin ………. sebuah bidang miring (semakin besar sudut
kemiringannya), maka semakin ………. gaya kuasa yang diperlukan
untuk memindahkan beban.
4. Tuliskan 3 contoh benda yang menggunakan prinsip bidang miring!
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Lembar Kerja Siswa
Roda Berporos
Tujuan: untuk memahami prinsip kerja roda berporos dalam memudahkan
pekerjaan manusia.
Alat dan Bahan:
1. Beban (Balok)
2. 4 buah roda katrol
3. Neraca pegas
4. Pengait
Langkah Kerja:
1. Ambilah LKS dan kit pesawat sederhana yang telah disediakan!
2. Tarik benda (balok) menggunakan neraca pegas kemudian lihat besar
skalanya. Catatlah hasil pengamatan pada tabel!
3. Pasang roda pada benda (balok) kemudian tarik benda yang terdapat roda
seperti mobil-mobilan tersebut menggunakan neraca pegas kemudian lihat
besar skalanya. Catatlah hasil pengamatan pada tabel!
Tabel Pengamatan
Benda yang ditarik Besar skala pada neraca pegas
Balok
Balok dengan roda
Kesimpulan:
4. Sebutkan contoh benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja roda
berporos!
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Lembar Kerja Siswa
Katrol
Tujuan: untuk memahami prinsip kerja katrol dalam memudahkan
pekerjaan manusia.
Alat dan Bahan:
1. Beban (Balok)
2. Neraca pegas
3. Papan/ landasan dan penyangga/ kaki
4. Roda katrol
5. Tali
6. Kait
Langkah Kerja:
1. Ambil LKS dan kit pesawat sederhana yang telah disediakan!
2. Angkatlah sebuah benda (balok) menggunakan neraca pegas secara
langsung. Lihat besar skala pada neraca kemudian catat hasilnya pada
tabel!
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3. Angkat kembali benda tersebut menggunakan katrol dan neraca pegas.
Lihat besar skala pada neraca kemudian catat hasilnya pada tabel!
4. Isilah tabel pengamatan di bawah ini!
No. Cara mengangkat benda Besar skala neraca
pegas
1. Langsung menggunakan neraca pegas
2. Menggunakan katrol tunggal
3. Menggunakan katrol majemuk
Kesimpulan:
5. Sebutkan contoh benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja katrol!
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol (1)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester : V (lima)/II (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal : Selasa, 19 April 2016
A. Standar Kompetensi
5. Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.
B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi
lebih mudah dan lebih cepat.
C. Indikator
5.2.1 Mendefinisikan pesawat sederhana
5.2.2 Menyebutkan macam-macam pesawat sederhana
5.2.3 Menyebutkan macam-macam Tuas/Pengungkit
5.2.4 Menjelaskan prinsip kerja Tuas/Pengungkit
5.2.5 Menjelaskan prinsip kerja Bidang Miring
5.2.6 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Tuas/Pengungkit
5.2.7 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Bidang Miring
5.2.8 Menyebutkan manfaat Tuas/Pengungkit dalam kehidupan sehari-hari
5.2.9 Menyebutkan manfaat Bidang Miring dalam kehidupan sehari-hari
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D. Tujuan
1. Setelah melakukan tanya jawab, siswa dapat mendefinisikan pesawat
sederhana dengan tepat.
2. Setelah mengengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan
macam-macam pesawat sederhana dengan benar.
3. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan
macam-macam Tuas/Pengungkit dengan tepat.
4. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip
kerja Tuas/Pengungkit dengan tepat.
5. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip
kerja Bidang Miring dengan tepat.
6. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengerjakan tugas, siswa dapat
mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Tuas/Pengungkit dengan tepat.
7. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengerjakan tugas, siswa dapat
mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja Bidang Miring dengan tepat.
8. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi siswa dapat menyebutkan
manfaat Tuas/Pengungkit dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
9. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi siswa dapat menyebutkan
manfaat Bidang Miring dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
E. Materi Pembelajaran
Pesawat sederhana (terlampir)
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode pembelajaran :diskusi, tanya jawab, dan ceramah
2. Pendekatan Pembelajaran : stundent centered
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G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (15 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk mengawali kegiatan
pembelajaran.
c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa (presensi
siswa).
d. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab mengenai penerapan
pesawat sederhana di kehidupan sehari-hari. Seperti ”Anak-anak,
siapa yang rajin memotong kukunya sendiri? Alat apa yang digunakan
untuk memotong kuku?”
e. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari bersama yaitu
pesawat sederhana (tuas dan bidang miring).
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
g. Siswa mengerjakan soal pre test untuk mengetahui kemampuan awal
siswa.
2. Kegiatan inti (50 menit)
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai pesawat
sederhana.
b. Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai
pesawat sederhana.
c. Siswa dengan bimbingan guru menyebutkan dan mengamati gambar
jenis-jenis pesawat sederhana pada buku pegangan
d. Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai pesawat sederhana
(tuas dan bidang miring).
e. Siswa membentuk 4 kelompok.
f. Salah satu anggota kelompok mengambil lembar tugas kelompok
g. Siswa melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing.
h. Siswa mengerjakan tugas secara berkelompok.
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i. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil jawaban lembar tugas
mengenai tuas dan bidang miring.
j. Masing-masing kelompok mengumpulkan tugas kelompoknya.
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang apa yang telah
dipelajari.
b. Siswa mengajukan pertanyaan perihal metari tuas dan bidang miring
yang masih belum dipahami.
c. Salah satu siswa memimpin doa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
H. Sumber dan Alat
Sumber :
1. Hendro Darmodjo dan Jenny R.E Kaligis. 1992. Pendidikan IPA. Proyek
Pembinaan Tenaga Kependidikan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. (hal 51-61)
2. Choiril Azmiyati dkk. 2008. IPA 5 untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional. (hal 97-104)
Alat :
1. Lembar tugas kelompok
2. Buku Pegangan (Buku Paket)
I. Penilaian
1. Jenis tes : tertulis (pilihan ganda)
2. Bentuk tes : evaluasi
3. Alat tes : lembar soal
4. Kriteria penialain : terlampir
5. Kriteria keberhasilan : pembelajaran dianggap berhasil jika 75% siswa
telah mencapai batas KKM yaitu 76
143
144
Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol (2)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Materi : Pesawat Sederhana
Kelas/Semester : V (lima)/II (dua)
Alokasi Waktu : 2 x 35 menit
Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016
A. Standar Kompetensi
5.  Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi serta fungsinya.
B. Kompetensi Dasar
5.2 Menjelaskan pesawat sederhana yang dapat membuat pekerjaan menjadi
lebih mudah dan lebih cepat.
C. Indikator
5.2.10 Menyebutkan macam-macam katrol
5.2.11 Menjelaskan prinsip kerja katrol
5.2.12 Menjelaskan prinsip kerja roda berporos
5.2.13 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja katrol
5.2.14 Mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja roda berporos
5.2.15 Menyebutkan manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari
5.2.16 Menyebutkan manfaat roda berporos dalam kehidupan sehari-hari
D. Tujuan
1. Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menyebutkan
macam-macam katrol dengan benar.
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2. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip
kerja katrol dengan tepat.
3. Setelah melakukan diskusi kelompok, siswa dapat menjelaskan prinsip
kerja roda berporos dengan tepat.
4. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengerjakan tugas, siswa dapat
mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja katrol dengan tepat.
5. Setelah melakukan diskusi kelompok dan mengerjakan tugas, siswa dapat
mengelompokkan alat-alat sekitar dalam kehidupan sehari-hari
berdasarkan prinsip kerja roda berporos dengan tepat.
6. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi siswa dapat menyebutkan
manfaat katrol dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
7. Setelah melakukan tanya jawab dan diskusi siswa dapat menyebutkan
manfaat roda berporos dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat.
E. Materi Pembelajaran
Pesawat sederhana (terlampir)
F. Metode dan Pendekatan Pembelajaran
1. Metode pembelajaran :diskusi, tanya jawab, dan ceramah
2. Pendekatan Pembelajaran : stundent centered
G. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan
menanyakan kabar siswa.
b. Salah satu siswa memimpin berdoa untuk mengawali kegiatan
pembelajaran.
c. Guru melakukan komunikasi tentang kehadiran siswa (presensi
siswa).
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d. Guru melakukan apersepsi dengan tanya jawab mengenai penerapan
pesawat sederhana di kehidupan sehari-hari. Seperti ”Anak-anak,
siapa yang dirumah masih suka menimba air di sumur?”
e. Guru menginformasikan materi yang akan dipelajari bersama yaitu
pesawat sederhana (katrol dan roda berporos).
f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. Kegiatan inti (60 menit)
a. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru mengenai pesawat
sederhana (katrol dan roda berporos).
b. Siswa bersama dengan guru melakukan tanya jawab mengenai materi
yang telah disampaikan.
c. Siswa dengan bimbingan guru menyebutkan dan mengamati gambar
jenis-jenis pesawat sederhana (katrol dan roda berporos) pada buku
pegangan.
d. Siswa membentuk 4 kelompok.
e. Salah satu anggota kelompok mengambil lembar tugas kelompok
f. Siswa melakukan diskusi dengan kelompok masing-masing
g. Siswa mengerjakan tugas secara berkelompok.
h. Masing-masing kelompok menyampaikan hasil jawaban dari lembar
tugas mengenai katrol dan roda berporos.
i. Masing-masing kelompok mengumpulkan hasil tugas kelompoknya.
j. Siswa mengerjakan soal post test.
3. Kegiatan akhir (5 menit)
a. Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang apa yang telah
dipelajari.
b. Siswa mengajukan pertanyaan perihal metari katrol dan roda berporos
yang masih belum dipahami.
c. Salah satu siswa memimpin doa untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
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Lampiran 11. Lembar Tugas Kelompok Kontrol
Lembar Tugas Kelompok
Tuas/Pengungkit dan Bidang Miring
Tujuan:
1. Untuk menjelaskan prinsip kerja tuas/pengungkit.
2. Untuk menjelaskan letak titik beban, kuasa, dan titik tumpu sesuai dengan
jenis tuas/pengungkitnya.
3. Untuk mengelompokkan benda sekitar berdasarkan prinsip kerja
tuas/pengungkit.
4. Untuk menjelaskan prinsip kerja bidang miring.
5. Untuk mengelompokkan benda sekitar berdasarkan prinsip kerja bidang
miring.
6. Untuk mengetahui manfaat tuas/pengungkit dan bidang miring dalam
kehidupan sehari-hari.
Langkah Kerja:
1. Diskusikan bersama teman sekelompokmu!
2. Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai hasil diskusi dengan kelompokmu!
a. Jelaskan prinsip kerja tuas/pengungkit!
b. Tuliskan letak beban, kuasa, dan titik tumpu sesuai dengan jenis
tuas/pengungkitnya!
c. Sebutkan contoh benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja
tuas/pengungkit!
d. Jelaskan prinsip kerja bidang miring!
e. Sebutkan contoh benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja bidang
miring!
f. Sebutkan manfaat tuas/pengungkit dan bidang miring dalam kehidupan
sehari-hari!
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Lembar Tugas Kelompok
Roda Berporos dan Katrol
Tujuan:
1. Untuk menjelaskan prinsip kerja roda berporos.
2. Untuk mengelompokkan benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja
roda berporos
3. Untuk menjelaskan prinsip kerja katrol.
4. Untuk mengelompokkan benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja
katrol.
5. Untuk mengetahui manfaat roda berporos dan katrol dalam kehidupan
sehari-hari!
Langkah Kerja:
1. Diskusikan bersama teman sekelompokmu!
2. Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai hasil diskusi dengan kelompokmu!
a. Jelaskan prinsip kerja roda berporos!
b. Sebutkan contoh benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja roda
berporos!
c. Jelaskan prinsip kerja katrol!
d. Sebutkan contoh benda sekitar yang menggunakan prinsip kerja katrol!
e. Sebutkan manfaat roda berporos dan katrol dalam kehidupan sehari-
hari!
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Lampiran 12. Data Hasil Uji Coba Instrumen Tes
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Lampiran 13. Hasil Uji Validitas Instrumen
Butir
Soal
Pearson
Correlation
Keterangan r > 0,361
1. 0,408 Valid
2. 0,353 Tidak Valid
3. 0,233 Tidak Valid
4. 0,558 Valid
5. 0,199 Tidak Valid
6. 0,497 Valid
7. 0,101 Tidak Valid
8. 0,432 Valid
9. 0,390 Valid
10. 0,393 Valid
11. 0,446 Valid
12. -0,186 Tidak Valid
13. 0,424 Valid
14. -0,031 Tidak Valid
15. 0,623 Valid
16. 0,139 Tidak Valid
17. 0,462 Valid
18. 0,468 Valid
19. -0,072 Tidak Valid
20. 0,473 Valid
21. 0,425 Valid
22. 0,333 Tidak Valid
23. 0,424 Valid
24. 0,591 Valid
25. 0,403 Valid
26. 0,445 Valid
27. 0,192 Tidak Valid
28. 0,448 Valid
29. 0,326 Tidak Valid
30. 0,358 Tidak Valid
31. 0,586 Valid
32. 0,523 Valid
33. 0,458 Valid
34. -0,110 Tidak Valid
35. 0,519 Valid
36. 0,618 Valid
37. 0,063 Tidak Valid
38. 0,433 Valid
39. 0,442 Valid
40. 0,663 Valid
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Lampiran 14. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 30 100,0
Excludeda 0 ,0
Total 30 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha
Cronbach's
Alpha Based
on
Standardized
Items N of Items
,874 ,888 26
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Lampiran 15. Perolehan Niai Pre Test – Post Test Kelompok Kontrol
No Nama Nilai
Pre Test Post Test
1 AWS 77 73
2 BPDS 73 81
3 GSD 58 58
4 MF 42 50
5 MDR 54 69
6 NA 50 50
7 NP 62 69
8 ADR 77 85
9 SB 62 77
10 DSW 65 88
11 DRAP 77 85
12 LWP 54 54
13 AN 50 58
14 BFP 62 65
15 BRS 69 77
16 HF 58 65
17 MEDN 54 62
18 NH 65 77
19 QA 69 77
20 MAM 77 85
Jumlah 1255 1405
Rata-rata 62,75 70,25
Nilai tertinggi 77 88
Nilai Terendah 42 50
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Lampiran 16. Perolehan Nilai Pre Test – Post Test Kelompok Eksperimen
No Nama Nilai
Pre Test Post Test
1 WMB 46 58
2 R 62 73
3 EI 62 77
4 AL 62 85
5 MAS 50 69
6 YB 81 96
7 SES 69 85
8 ANR 81 96
9 AL 50 69
10 SAM 73 81
11 FYP 65 85
12 NW 50 65
13 TPA 62 81
14 MAS 58 85
15 DSR 62 77
16 AN 65 81
17 GA 65 81
18 AZP 73 88
19 MC 81 88
20 KDK 62 77
Jumlah 1279 1597
Rata-rata 63,95 79,85
Nilai tertinggi 81 96
Nilai Terendah 46 58
156
Lampiran 17. Analisis Data Mean Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen
KELOMPOK KONTROL
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretestkontrol 20 42 77 62,75 10,356
posttestkontrol 20 50 88 70,25 12,104
Valid N (listwise) 20
KELOMPOK EKSPERIMEN
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretesteksperimen 20 46 81 63,95 10,334
posttesteksperimen 20 58 96 79,85 9,653
Valid N (listwise) 20
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Lampiran 18. Hasil Uji Normalitas
KELOMPOK KONTROL
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pretestkontrol posttestkontrol
N 20 20
Normal Parametersa,b Mean 62,75 70,25
Std. Deviation 10,356 12,104
Most Extreme Differences Absolute ,116 ,161
Positive ,101 ,094
Negative -,116 -,161
Test Statistic ,116 ,161
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 ,182
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
KELOMPOK EKSPERIMEN
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
pretesteksperi
men
posttesteksper
imen
N 20 20
Normal Parametersa,b Mean 63,95 79,85
Std. Deviation 10,334 9,653
Most Extreme Differences Absolute ,175 ,147
Positive ,160 ,099
Negative -,175 -,147
Test Statistic ,175 ,147
Asymp. Sig. (2-tailed) ,109 ,200
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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Lampiran 19. Hasil Uji Homogenitas
PRE TEST
Test of Homogeneity of Variances
nilai pre test
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
,121 1 38 ,729
ANOVA
nilai pre test
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 14,400 1 14,400 ,135 ,716
Within Groups 4066,700 38 107,018
Total 4081,100 39
POST TEST
Test of Homogeneity of Variances
nilai post tets
Levene
Statistic df1 df2 Sig.
2,295 1 38 ,138
ANOVA
nilai post tets
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 921,600 1 921,600 7,690 ,009
Within Groups 4554,300 38 119,850
Total 5475,900 39
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Lampiran 20. Hasil Uji Hipotesis Pre Test Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
T-Test
Group Statistics
kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
nilai pre test Kontrol 20 62,75 10,356 2,316
eksperimen 20 63,95 10,334 2,311
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference
95%
Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
nilai
pre
test
Equal
variances
assumed
,121 ,729 -,367 38 ,716 -1,200 3,271 -7,823 5,423
Equal
variances not
assumed
-,367 38,000 ,716 -1,200 3,271 -7,823 5,423
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Lampiran 21. Hasil Uji Hipotesis Post Test Kelompok Kontrol dan Kelompok
Eksperimen
T-Test
Group Statistics
kelompok N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
nilai post test Kontrol 20 70,25 12,104 2,707
eksperimen 20 79,85 9,653 2,159
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)
Mean
Difference
Std. Error
Difference
95% Confidence
Interval of the
Difference
Lower Upper
nilai
post
test
Equal
variances
assumed
2,295 ,138 -2,773 38 ,009 -9,600 3,462 -16,608 -2,592
Equal
variances
not assumed
-2,773 36,208 ,009 -9,600 3,462 -16,620 -2,580
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Lampiran 22. Gambar Penelitian Kelompok Eksperimen
Gambar 1. Siswa Kelompok Eksperimen mengerjakan soal pre test sebelum
diberikan perlakuan.
Gambar 2. Salah satu siswa memotong kain menggunakan tangan, siswa lain
menggunakan gunting. Kemudian siswa membandingkan dan menyimpulkan dari
kegiatan apersepsi yang telah dilakukan.
Gambar 3. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5 siswa yang
homogen dalam masing-masing kelompok.
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Gambar 4. Sebelum memulai percobaan, siswa terlebih dahulu memperhatikan
petunjuk perakitan dan penggunaan media SEQIP
Gambar 5. Siswa dalam kelompok melakukan percobaan menggunakan media
SEQIP terlihat pada gambar siswa dengan teliti sedang mengamati neraca pegas,
siswa lain memegang media dan ada pula siswa yang mencatatat hassil pengamatan
terhadap media SEQIP
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Gambar 6. Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang belum dipahami dalam
menggunakan media SEQIP, terlihat guru sedang menjelaskan bagian yang harus
perhatikan dan bagian yang perlu ketelitian dalam mengamati.
Gambar 7. Salah satu siswa dalam setiap kelompok menulis dan menyampaikan
hasil percobaan dan hasil diskusi.
Gambar 8. Guru bersama dengan siswa membuaat kesimpulan dan mengaitkan
pembelajaran menggunakan media SEQIP selama 2 hari dengan kehidupan sehari-
hari.
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Gambar 9. Siswa mengerjakan soal post test
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Lampiran 23. Gambar Penelitian Kelompok Kontrol
Gambar 1. Siswa mengerjakan soal pre test
Gambar 2. Pembelajaran di kelas Kontrol guru menjelaskan manfaat penggunaan
pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-hari serta letak titik beban, kuasa, dan
titik tumpu melalui gambar yang terdapat di buku paket atau buku pegangan.
Gambar 3. Siswa mengerjakan soal post test
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Lampiran 24. Denah Lokasi Penelitian
167
Lampiran 25. Dokumen Daftar Nama dan Nilai Siswa
Sebelum Penelitian
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Lampiran 26. Surat Penelitian
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